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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan bagian dari sistem keuangan dan pembayaran suatu negara, 

bahkan di era globalisasi saat ini, bank merupakan bagian dari sistem keuangan 

dan pembayaran dunia. Oleh karena itu, bank yang telah memperoleh izin berdiri 

dan beroperasi dari otoritas moneter negara yang bersangkutan, dapat dikatakan 

sebagai milik masyarakat.
1
 Salah satu kegiatan utama bank adalah menyalurkan 

dana kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. 

Kegiatan peminjaman uang atau dikenal sebagai kredit dalam kehidupan sehari-

hari telah menjadi hal yang umum. Kredit memiliki peran vital dalam 

memfasilitasi berbagai kegiatan usaha, te lrutama dalam konte lks e lkonomi 

Indone lsia. Kre ldit belrpe lran pe lnting baik dalam melndukung usaha produksi 

maupun usaha swasta yang dike llola selcara mandiri, de lngan tujuan me lningkatkan 

kelse ljahtelraan masyarakat. Salah satu sarana yang melmiliki pelran strate lgis dalam 

pelngadaan dana adalah le lmbaga pe lrbankan. Le lmbaga ini te llah me lmbantu 

melmelnuhi kelbutuhan dana untuk ke lgiatan pe lrelkonomian de lngan me lmbelrikan 

pinjaman uang, te lrmasuk mellalui kre ldit pelrbankan.  

Bank umum harus me lmiliki kelyakinan te lrhadap kelmampuan dan ke lsanggupan 

delbitur untuk mellunasi hutang se lsuai de lngan pelrjanjian. Se llain itu, bank juga 

melnyalurkan dana dari masyarakat de lngan melmbe lrikan kre ldit dalam belntuk 

usaha kre ldit pelrbankan. Dalam melmbelrikan fasilitas kreldit yang dije llaskan dalam 

pelrjanjian kre ldit bank kelpada de lbitur, tidaklah belbas dari risiko. Risiko mungkin 

                                                           
1
Mauritz Pray Takasenseran.Perjanjian Antara Bank Dan Nasabah Menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998.Lex Et Societatis.Vol. IV, No.7.2016,Hal.41. 
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telrjadi te lrutama kare lna delbitur tidak diwajibkan untuk mellunasi hutangnya selcara 

pelnuh atau tunai. Se lbaliknya, Undang-Undang melmbelrikan kelpelrcayaan kelpada 

delbitur dalam pelrjanjian kreldit untuk melmbayar se lcara be lrtahap atau delngan 

melncicil.  

Relsiko yang se lring te lrjadi me lncakup ke lgagalan atau ke lmace ltan pe lmbayaran 

kre ldit (re lsiko kreldit), dampak dari pe lrubahan pasar (re lsiko pasar), 

keltidakmampuan bank melmelnuhi kelwajibannya yang jatuh te lmpo (re lsiko 

likuiditas), dan potelnsi re lsiko hukum karelna kelle lmahan aspe lk yuridis selpe lrti 

tuntutan hukum atau kelkurangan dukungan pelraturan pe lrundang-undangan. 

Selbellum melndapatkan fasilitas kreldit, calon delbitur pelrlu melmelnuhi belrbagai 

pelrsyaratan bank, te lrmasuk pelrsyaratan jaminan kre ldit. Jaminan dibelrikan agar 

bank me lmiliki hak dan kelkuasaan untuk me lndapatkan pe llunasan me llalui barang-

barang yang dijadikan jaminan, jika delbitur mellanggar janji atau tidak me lmbayar 

hutang se lsuai delngan jadwal yang te llah diteltapkan dalam pe lrjanjian.  

Selcara melndasar, pelrjanjian kelbelndaan dapat dibagi melnjadi dua jelnis, yakni 

pelrjanjian pokok dan pelrjanjian accelsoir. Pelrjanjian pokok digunakan untuk 

melmpelrolelh fasilitas kreldit dari lelmbaga pelrbankan atau lelmbaga keluangan non-

bank. Di sisi lain, pelrjanjian accelsoir adalah pelrjanjian tambahan yang telrkait 

delngan pelrjanjian pokok. Contoh pelrjanjian accelsoir mellibatkan belban jaminan, 

selpelrti pelrjanjian gadai, tanggungan, dan fidusia. Olelh karelna itu, sifat pelrjanjian 

jaminan dapat dikatelgorikan selbagai pelrjanjian accelsoir, di mana pelrjanjian 

jaminan sellalu telrkait delngan pelrjanjian pokok. Dalam praktelk pelrbankan, 

biasanya nilai jaminan kreldit mellelbihi jumlah kreldit yang diseltujui olelh bank. 

Olelh karelna itu, delbitur diharapkan selgelra mellunasi hutangnya kelpada bank 
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untuk melnce lgah ke lhilangan ase lt yang te llah dibelrikan se lbagai jaminan kre ldit, 

telrutama jika kre ldit telrselbut dianggap mace lt.
2
 

Agunan yang dipe lrlukan se lbagai syarat untuk me lndapatkan kre ldit dapat 

belrbe lntuk prope lrti yang dianggap tidak be lrge lrak, se lpelrti tanah de lngan bukti 

kelpe lmilikan selrtifikat tanah dan bangunan de lngan bukti ke lpe lmilikan selrtifikat 

hak milik (SHM) atau propelrti yang dianggap belrge lrak, se lpelrti kelndaraan 

belrmotor de lngan ke llelngkapan Surat Tanda Nomor Ke lndaraan (STNK) dan Bukti 

Pelmilikan Kelndaraan Belrmotor (BPKB). Se llain itu, jaminan juga bisa belrupa 

dokumeln be lrharga yang me lnye lrtakan hak tagih, selpe lrti saham, e lfe lk, Surat 

Ke lputusan Pelgawai Ne lge lri Sipil (SK PNS), atau Surat Kelputusan Pelnsiun 

Pelgawai Ne lge lri Sipil dan seljelnisnya.
3
 Teltapi dalam praktelknya Prose ls likuidasi 

atau pe lmbubaran se lbuah lelmbaga pe lrbankan tidak dapat diellakkan dan harus 

dijalankan ole lh Bank Indone lsia apabila bank telrselbut tidak mampu lagi 

melmelnuhi tanggung jawabnya te lrhadap nasabah. Ke ladaan ini te lrjadi ke ltika bank 

telrse lbut dianggap gagal kare lna tidak mampu me lngatasi ke lsulitan keluangan yang 

dihadapinya.
4
 

Selpelrti yang te lrjadi pada Bank Pe lrkre lditan Rakyat Nurul Barokah be lrdasarkan 

Ke lputusan Anggota De lwan Komisione lr Otoritas Jasa Keluangan Nomor KE LP-

194/D.03/2020 tanggal 11 De lselmbelr 2020 te lntang pe lncabutan izin usaha PT Bank 

Pelrkre lditan Rakyat Nurul Barokah, Otoritas Jasa Ke luangan me lncabut izin Usaha  

PT Bank Pe lrkre lditan  Rakyat (BPR) Nurul Barokah yang be lralamat di Jalan 

                                                           
2
Muhammad Ulil Azam dkk.Pe lrlindungan Hukum Bagi Kre lditur Dalam Pe lrjanjian Kre ldit De lngan 

Hak Tanggungan ( Studi Kasus Putusan Pelngadilan Ne lge lri No.184/Pdt.G/2013/Pn.Smg. Antara 

Cv.Putra Me llawan Bank Bukopin.Tbk. Diponelgoro Law Journal, vol. 6, no.2.2017.Hal.2-3. 
3
Lia Hartika.Analisis Yuridis Atas Sk Pns Yang Dijadikan Agunan Dalam Pelrjanjian Kre ldit 

Pe lrbankan Ditinjau Dari Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Telntang Pelrbankan (Studi Pada 

PT.Bank Sumut Imam Bonjol Me ldan). Prelmis Law Journal,Vol.5,2016.Hal.2. 
4
Alan Le lmbong.Pe lncabutan Izin Usaha Dan Likuidasi Bank Me lnurut Undang-Undang No.21 

Tahun 2011 Telntang Otoritas Jasa Ke luangan.Lelx Privatum,Vol.4,No.5,2016.Hal.6. 
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Simpang Lintas Nomor 16, Ke lcamatan Lubuk Alum, Kabupate ln Padang 

Pariaman, Provinsi Sumate lra Barat. Te lrhitung se ljak tanggal 11 De lselmbelr 2020. 

De lngan pe lncabutan izin usaha ini, PT Bank Pe lrkre lditan Rakyat Nurul Barokah 

diwajibkan untuk melnutup selmua kantor umumnya dan me lnghe lntikan selmua 

opelrasional bisnisnya. Sellanjutnya, hak dan kelwajiban PT Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat Nurul Barokah akan disellelsaikan olelh Tim Likuidasi yang akan dibelntuk 

olelh Le lmbaga Pe lnjamin Simpanan (LPS) se lsuai de lngan pe lraturan dan undang-

undang yang be lrlaku.
5
 Selte llah izin usaha Bank Pelrkre lditan Rakyat dicabut olelh 

OJK, LPS mellakukan pelmbubaran badan hukum bank dan me lmbelntuk tim 

likuidasi. 

Tugas tim likuidasi melncakup pe llaksanaan prose ls likuidasi, yakni melnye llelsaikan 

hak dan ke lwajiban bank telrhadap kre lditur selrta nasabah BPR, telrmasuk nasabah 

pelnyimpan dan nasabah de lbitur.
6
 Selhingga dalam pe llaksanaan kelgiatan 

pelngakhiran prose ls likuidasi di PT BPR Nurul barokah (DL), disampaikan 

awalnya te lrdapat 51 (lima puluh satu) dokume ln be lrharga diluar boe ldell likuidasi 

dan tidak telrkait jaminan/agunan yang te lrcatat selbagai ase lt dalam nelraca 

pelnutupan Bank saat PT. BPR Nurul Barokah dicabut izin usahanya. 

Untuk kel 51 (lima puluh satu) dokumeln belrharga ini adalah dokume ln jaminan 

bank yang statusnya sudah lunas te ltapi bellum diambil olelh pelmilik atau delbitor 

(jaminan yang tidak te lrcatat dalam asse lt dan ke lwajiban dalam ne lraca  pelnutupan 

Bank dan tidak te lrmasuk  dalam prose ls bank dalam likuidasi). Adapun sampai  

pada tanggal 27 januari 2022  te lrdapat 28 (dua puluh de llapan ) dokume ln be lrharga 

                                                           
5
https://ojk.go.id/id/be lrita-dan-ke lgiatan/pe lngumuman/Page ls/OJK-Cabut-Izin-Usaha-PT-Bank-

Pelrkre lditan-Rakyat-Nurul-Barokah.aspx .diakse ls pada pukul 21:45 WIB pada tanggal 12 

de lse lmbe lr 2023 
6
Nitya Yuki Mahya.’’Pe lncabutan Izin Usaha dan Likuidasi Bank.’’ Vol.4,No.1.2020.Hal.288. 
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yang tidak kunjung diambil olelh pelmiliknya dan tidak dikeltahui ke lbelradaan 

pelmilik atau de lbitor nya. Dokumeln belrharga te lrselbut telrdiri dari : 

1. Dokumeln belrupa surat tanah se lbanyak 5 buah 

2. Dokumeln belrupa SK Pe lgawai dan SK Honore lr se lbanyak 8 buah 

3. Dokumeln belrupa ijazah selbanyak 1 buah 

4. Dokumeln belrupa BPKB Ke lndaraan be lrmotor selbanyak 14 buah 

Dimana dalam hal ini tellah dilakukan upaya untuk pelnge lmbalian dokumeln 

telrse lbut kelpada pe lmiliknya te ltapi bellum be lrhasil melne lmui pelmilik dari dokumeln 

telrse lbut, selhingga diajukanlah pe lrmohonan pelne ltapan di Pe lngadilan Ne lge lri 

Pariaman untuk melne ltapkan pe lnitipan dokumeln-dokumeln telrse lbut kelpada Balai 

Harta  Pe lninggalan (BHP) Me ldan.
7
 

Balai Harta Pe lninggalan (BHP) adalah Le lmbaga pe lmelrintah yang be lrada di 

bawah Ke lmelntelrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indone lsia yang 

melmiliki satuan kelrja yang Be lrnama Dire lktorat Pelrdata. Dire lktorat Pelrdata ini 

selcara te lknis be lrtanggung jawab langsung pada Dire lktorat Jelndelral Administrasi 

Hukum Umum. Le lmbaga ini belrtugas me lwakili dan melngurus ke lpe lntingan orang 

atau Badan Hukum yang tidak dapat melngurus harta pelninggalannya se lndiri. Pada 

masa pe lnjajahan Be llanda, lelmbaga ini dikelnal de lngan nama ”We lels-e ln 

Boeldellkame lr’’ atau “We lelskame lr’’. Le lmbaga ini pelrtama kali dibe lntuk di Jakarta 

pada tanggal 1 Oktobe lr 1624. 
8
 Balai Harta Pelninggalan (BHP) juga melrupakan 

selbuah le lmbaga Pe lmelrintah atau ne lgara yang me lmiliki tugas untuk melwakili dan 

melngurus ke lpelntingan orang yang kare lna hukum atau putusan/pelne ltapan 

                                                           
7
Pelne ltapan No.6/Pdt.P/2022/PN.Pmn 

8
Taufik H.Simatupang.E Lksiste lnsi Dan E Lfe lktivitas Pe llaksanaan Tugas Balai Harta Pe lninggalan Di 

Indonelsia.Jurnal,2018.Hal.404. 
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pelngadilan tidak dapat melnjalankan se lndiri kelpe lntingannya, se lhingga dapat 

diwakili dan diurusi kelpe lntingannya be lrdasarkan pelraturan pe lrundang-undangan.
9
 

Sellain itu, Balai Harta Pelninggalan juga mellaksanakan pe lnatausahaan harta lain. 

Dalam pasal 2 ayat 1 huruf c Pe lrmelnkumham no 20 Tahun 2019 dije llaskan bahwa 

harta lain kare lna hukum atau be lrdasarkan putusan dan/pe lne ltapan pe lngadilan 

dalam hal ini pelnatausahaan titipan dokume ln.
10

 Pelnatausahaan titipan dokumeln 

juga dimaksudkan dalam pasal  2 ayat 2 huruf d Pelrmelnkumham no 20 Tahun 

2019. Dimana pasal te lrse lbut belrbunyi: “ Titipan daluwarsa se lsuai delngan 

kelte lntuan pelraturan pe lrundang-undangan’’.
11

 

Dalam prakte lknya Balai Harta Pe lninggalan Meldan dapat me llakukan 

Pelnatausahaan Titipan Dokumeln Tim Likuidasi PT BPR Nurul Barokah (DL) 

apabila te llah me lmpelrolelh pe lneltapan atau putusan dari pe lngadilan untuk 

ditatausahakan dokume ln titipannya. Se lbagaimana hal ini adalah pasal 2 ayat 1 

huruf c Pe lrmelnkumham no 20 Tahun 2019 dijellaskan bahwa harta lain kare lna 

hukum atau belrdasarkan putusan dan/pe lneltapan pe lngadilan dalam hal ini 

pelnatausahaan titipan dokumeln. Selhingga PT BPR Nurul Barokah DL 

belrdasarkan pe lne ltapan pelngadilan No.6/Pdt.P/2022/Pn.Pmn melnitipkan dokumeln 

dokumeln ke lpada Balai Harta Pe lninggalan Me ldan dibawah De lpartelmeln Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indone lsia untuk ditatausahakan. Selhingga 

dalam hal ini se ljumlah pelmilik dokumeln atau ahli waris  yang ingin me llakukan 

klaim dokumeln telrselbut harus mellalui  Kantor Balai Balai Harta Pelninggalan 

Meldan. 

                                                           
9
https://www.hukumonline l.com/klinik/a/tugas-dan-fungsi-balai-harta-pe lninggalan 

lt5ca4c04f2ca1el.diakse ls pada pukul 22:06 WIB pada tanggal 12 delse lmbe lr 2023 
10

 pasal 2 ayat 1 huruf c Pe lrme lnkumham no 20 Tahun 2019 
11

 pasal 2 ayat 2 huruf d Pe lrme lnkumham no 20 Tahun 2019 
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Be lrdasarkan uraian diatas lah yang me lndasari pe lnulis telrtarik untuk me llakukan 

pelne llitian   pada Kantor Balai Harta Pe lninggalan Meldan dalam se lbuah skripsi. 

Adapun judul skripsi yang diangkat ole lh pe lnulis adalah “Peran Balai Harta 

Peninggalan Dalam Penatausahaan Titipan Dokumen Tim Likuidasi Pt Bpr 

Nurul Barokah (DL) Berdasarkan Permenkumham No 20 Tahun 2019’’ 

(Studi Penelitian Balai Harta Peninggalan Medan)”. 

B. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan uraian yang te llah dikelmukakan dalam latar be llakang masalah 

telrse lbut, Pelnulis melrumuskan belbe lrapa masalah yang akan dibahas dalam 

pelne llitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana Pe lran Balai Harta pe lninggalan dalam pe lnatausahaan titipan 

dokumeln Tim Likuidasi PT BPR Nurul Barokah (DL)? 

2. Bagaimana faktor pe lnghambat pe llaksanaan pe lnatausahaan titipan dokume ln 

atas klaim dari pe lmilik dan ahli waris be lrdasarkan Pe lrmelnkumham No 20 

tahun 2019? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melnge ltahui pelran Balai Harta pe lninggalan dalam pelnatausahaan 

titipan dokumeln Tim Likuidasi PT BPR Nurul Barokah (DL) . 

2. Untuk melnge ltahui faktor pelnghambat pe llaksanaan pe lnatausahaan  titipan 

dokumeln atas klaim dari pelmilik dan ahli waris belrdasarkan 

pelrme lnkumham no 20 tahun 2019. 

 

 

 



9 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut yaitu : 

1. Selcara Te loritis, untuk melmbelrikan kontribusi dalam pe lnge lmbangan ilmu 

hukum, khususnya yang belrkaitan de lngan pe lnatausahaan titipan dokumeln 

delngan tugas dan fungsi pokok Balai Harta Pe lninggalan ditinjau dari aspe lk 

Hukum Pelrdata. 

2. Selcara Praktis, yaitu me lmpellajari prose ldur pe lnatausahaan titipan dokume ln 

Tim Likuiditas PT BPR Nurul Barokah (DL) ole lh Balai Harta Pe lninggalan 

Meldan dan me lmpellajari pelnatausahaan titipan dokumeln belrdasarkan 

Pelrme lnkumham Nomor 20 Tahun 2019. 

3. Bagi Pe lne lliti, mellalui pe lnellitian ini diharapkan dapat me lningkatkan 

pelmahaman, pe lnge ltahuan, ke ltelrampilan me lnulis, dan me lnjadi salah satu 

pelrsyaratan untuk me lraih ge llar Sarjana Hukum (S.H) di Fakultas Hukum 

Univelrsitas HKBP Nommelnse ln Meldan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Tentang Balai Harta Peninggalan   

1. Sejarah Balai Harta Peninggalan 

Seljarah dan pe lmbe lntukan Balai Harta Pelninggalan dimulai keltika bangsa Be llanda 

tiba di Indone lsia pada tahun 1596 selbagai pe ldagang. Me lrelka be lrsaing delngan 

peldagang asing lainnya selpelrti Cina, Inggris, dan Portugis. Pada tahun 1602, 

Be llanda me lndirikan Velre le lnigdel Oost Indischel Companie l (VOC) untuk 

melnghadapi pe lrsaingan telrselbut
12

. Seliring de lngan be lrke lmbangnya ke lkuasaan 

VOC di Indone lsia, dikarelnakan ke lbutuhan untuk me lngurus harta ke lkayaan yang 

ditinggalkan ole lh para anggotanya, te lrutama untuk kelpelntingan ahli waris di 

Be llanda dan anak yatim piatu. Untuk melngatasi hal telrselbut, Pelmelrintah Be llanda 

melmbelntuk lelmbaga be lrnama "We lels-e ln Boe ldellkame lr" atau "We lskame lr" (Balai 

Harta Pe lninggalan) pada tanggal 1 Oktobe lr 1624, yang be lrmarkas di Batavia.
13

 

Pelndirian Balai Harta Pelninggalan Jakarta be lrtujuan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

anggota VOC, data lelngkap telntang pe lndirian Balai Harta Pe lninggalan di telmpat 

lain tidak dapat ditelmukan, belbelrapa catatan melnunjukkan bahwa Balai Harta 

Pelninggalan te llah didirikan di belbelrapa te lmpat, se lpelrti di Banda pada tahun 1678, 

Ambon tahun 1694, Telrnate l tahun 1695, Ujung Pandang tahun 1696, dan 

Selmarang pada tanggal 17 Meli 1763, se lrta di Padang pada tahun 1739.
14

  

                                                           
12

https://kumparan.com/be lrita-te lrkini/jawaban-soal-jellaskan-tujuan-didirikannya-voc-

21ye lyXdr5sr/2.diakse ls pada pukul 18:34 WIB pada tanggal 26 Juni 2024 
13

Jhonatan Putra M Sianturi, Kedudukan Dan Kewenangan Balai Harta Peninggalan Dalam 

Pengelolaan Harta Peninggalan Yang Tidak Terurus ( Studi Penelitian Balai Harta Peninggalan 

Medan), Skripsi pada Fakultas Hukum UHN, Medan, 2023. Hal.23-24 
14

 Himpunan Pelrundang-Undangan Balai Harta Pe lninggalan Buku I, Dire lktorat Je lndral Hukum 

Pe lrdata dan Pelrundang-Undangan, De lparte lme ln Ke lhakiman.Hal.10. 
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Di hampir seltiap Ke lrasidelnan/Kabupate ln pada masa itu, We lelskame lr (Balai Harta 

Pelninggalan) dibe lntuk kelmbali selbagai Kantor Pelrwalian. 
15

Selbagian belsar 

pelraturan pe lrundang-undangan yang me lnjadi dasar hukum Balai Harta 

Pelninggalan be lrasal dari zaman kolonial selbellum kelmelrde lkaan, yang hanya 

belrlaku untuk golongan telrte lntu, yaitu warga Ne lgara Indone lsia Kelturunan ELropa 

dan Timur Asing. Pe lraturan-pelraturan te lrselbut dianggap sudah tidak re llelvan 

delngan kondisi saat ini kare lna tidak se lsuai de lngan prinsip Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945, se lhingga pe lrlu dise lsuaikan me llalui pelmbaharuan hukum. 

Selbagai panduan dalam melnjalankan tugas se lhari-hari, instruksi dibe lrikan kelpada 

We lelskame lr (Balai Harta Pelninggalan) se lpanjang seljarahnya, me lmiliki 4 (e lmpat) 

jelnis instruksi yang be lrbelda: 

a. Pada tanggal 16 Juli 1625, telrdapat 49 Pasal yang me lngatur organisasi dan 

tugas-tugas We lelskame lr (Balai Harta Pe lninggalan). 

b. Pada tahun 1642, dalam pelrlakuan kodifikasi pelrtama hukum Indone lsia, 

isinya mirip de lngan instruksi pelrtama. 

c. Pada tahun 1872, belrdasarkan pe lrundang-undangan baru di Indone lsia pada 

tahun 1948, instruksi nomor 166 ditelrapkan dan masih belrlaku hingga 

kini.
16

 

Melnge lnai wilayah ke lrja Balai Harta Pe lninggalan, se lsuai de lngan ke lputusan 

Ke lrajaan Be llanda tanggal 4 Juli 1921 No. 60 Stb. 1921 No. 489, se ltiap Raad van 

Justitiel yang te lrleltak di 6 kota belsar yaitu Batavia, Surabaya, Selmarang, Meldan, 

Padang dan Makassar. Seltiap Wilayah te lrse lbut melmiliki Balai Harta Pe lninggalan 

yang wilayah ke lrjanya diatur olelh Gube lrnur Jelnde lral dan se ltiap Balai Harta 

                                                           
15

D.T Sitompul,Pe lran Balai Harta Pelninggalan Meldan Bagi Warga Ke lturunan Timur 

Asing,Me ldan,2020.,Hal.29. 
16

 M.J Widijatmoko,Se ljarah We le lskame lr/Balai Harta Pe lninggalan,Jakarta,2015 
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Pelninggalan me lmiliki pelrwakilan di dalamnya.
17

 Delngan e lvolusi dan pe lrubahan 

dalam sistelm hukum Indonelsia, pada tahun 1987, selmua pelrwakilan Balai Harta 

Pelninggalan di se lluruh Indone lsia dihapuskan belrdasarkan Ke lputusan Melnte lri 

Ke lhakiman RI Nomor M.06-PR.07/01 Tahun 1987. Saat ini, hanya te lrdapat 5 

Balai Harta Pe lninggalan yang te lrsisa yang telrle ltak di Jakarta, Se lmarang, 

Surabaya, Me ldan, dan Makasar
18

, masing-masing belrtanggung jawab atas wilayah 

kelrja di dae lrah tingkat I dan tingkat II. Wilayah kelrja Balai Harta Pelninggalan 

diatur ole lh Pelraturan Melnte lri Hukum dan HAM Nomor 7 Tahun 2021 se lbagai 

belrikut : 
19

 

a. Balai Harta Pelninggalan Meldan belrtanggung jawab atas wilayah yang 

melncakup Provinsi Sumatelra Utara, Nangroe l Ace lh Darusalam, Riau, 

Ke lpulauan Riau, Sumatelra Barat, dan Be lngkulu. 

b. Balai Harta Pe lninggalan Jakarta me lmiliki belrtanggungjawab atas wilayah 

Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Bante ln, Jambi, Sumatelra Sellatan, 

Lampung, Bangka Be llitung, dan Kalimantan Barat. 

c. Balai Harta Pe lninggalan Selmarang me lnangani wilayah ke lrja yang 

melncakup Provinsi Jawa Telngah dan Dae lrah Istimelwa Yogyakarta. 

d. Balai Harta Pelninggalan Surabaya be lrtugas di wilayah Provinsi Jawa Timur, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Sellatan, Kalimantan Utara, dan Kalimantan 

Telngah. 

e. Balai Harta Pe lninggalan Makassar be lrtanggung jawab atas wilayah yang 

melliputi Provinsi Sulawe lsi Utara, Sulawelsi Barat, Sulawe lsi Telngah, 

Sulawelsi Sellatan, Sulawe lsi Telnggara, Gorontalo, Bali, Nusa Te lnggara 

Barat, Nusa Te lnggara Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, dan Papua 

Barat.
20

 

                                                           
17

https://re lpository.ub.ac.id/id/e lprint/11356/4/BAB%20IV.pdf.diakse ls pada pukul 16:34 WIB pada 

tanggal 24 Fe lbruari 2024 
18

https://jakarta.ke lme lnkumham.go.id/layanan-2/standar-layanan/adm-hukum-umum2/balai-

hartape lninggalanbhp#:~:te lxt=Saat%20ini%20hanya%20ada%205%20%28lima%29%20BHP%20

di,wilayah%20ke lrja%20daelrah%20tingkat%20I%20dan%20tingkat%20II.diakse ls pada pukul 

16:36 WIB pada tanggal 19 Juni 2024 
19

Buku Panduan Tugas dan Fungsi Balai Harta Pelninggalan,Me ldan,2022.Hal.2. 
20

https://sulse ll.ke lme lnkumham.go.id/belrita-kanwil/be lrita-utama/7286-balai-harta-pelninggalan-

makassar-layani-ke lpailitan-di-13-pr.diakse ls pada pukul 16:46 WIB pada tanggal 19 Juni 2024 
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Dalam me lnjalankan tugasnya, Balai Harta Pelninggalan me lmiliki Struktur 

Organisasi yang diatur olelh Pe lraturan Me lntelri Hukum dan HAM Nomor 7 Tahun 

2021 selbagai be lrikut
21

: 

1. Kepala Balai Harta Peninggalan adalah pimpinan selcara te lknis substantif 

yang be lrtanggung jawab ke lpada Dire lktur Jelnde lral Administrasi Hukum Umum 

mellalui Ke lpala Divisi Pellayanan Hukum dan Hak Asasi Manusia. Selcara 

administratif dan fasilitatif 
22

, Kelpala Balai Harta Pelninggalan be lrtanggung jawab 

kelpada Ke lpala Kantor Wilayah Ke lme lntelrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

mellalui Ke lpala Divisi Pellayanan Hukum dan Hak Asasi Manusia se lsuai de lngan 

wilayahnya. 

2. Subbagian Umum melmiliki belrbagai tugas, telrmasuk pe lnyusunan re lncana 

program, anggaran, re lformasi birokrasi, pe lnge llolaan te lknologi informasi, 

hubungan masyarakat, tata usaha dan ke lpelgawaian, ke luangan, se lrta e lvaluasi dan 

pellaporan. Subbagian Umum telrdiri dari:
23

 

a. Urusan Ke lpelgawaian be lrtanggung jawab atas tata usaha ke lpelgawaian 

Balai Harta Pe lninggalan selsuai de lngan ke lbijaksanaan yang dite ltapkan 

olelh Me lntelri dan pe lraturan pe lrundang-undangan. 

b. Urusan Ke luangan be lrtanggung jawab atas tata usaha ke luangan kantor 

Balai Harta Pe lninggalan Meldan. 

c. Urusan Umum be lrtanggung jawab atas tata usaha dan rumah tangga 

Balai Harta Pe lninggalan Meldan. 

d. Be lndahara/Pelmelgang Buku be lrtanggung jawab atas urusan 

keluangan/pe lmbukuan uang yang diurus/pihak keltiga dan ke luangan 

Ne lgara se lsuai de lngan pe lraturan pe lrundang-undangan. 

3. Seksi Harta Peninggalan Wilayah I, Wilayah II, dan Wilayah III 

belrtanggung jawab atas pelnye llelsaian pe lrwalian, pelngampuan, harta ke lkayaan 

yang pe lmiliknya tidak hadir, harta pe lninggalan yang tidak te lrurus, pe lndaftaran 

wasiat, pe lmbukaan dan pelmbacaan surat wasiat rahasia/te lrtutup, pe lmbuatan surat 

kelte lrangan hak waris, tindakan kurator dalam pe lngurusan, pe lmbelre lsan, 

pellaksanaan likuidasi pelrselroan te lrbatas dalam masalah ke lpailitan, pelnatausahaan 

uang pihak ke ltiga, se lsuai delngan wilayah ke lrja yang dite ltapkan.
24

 

4. Kelompok Jabatan Fungsional belrtanggung jawab atas ke lgiatan selsuai 

delngan jabatan fungsional masing-masing, yang dibagi be lrdasarkan bidang 

kelahliannya. Se ltiap Ke llompok Jabatan Fungsional dikoordinasikan ole lh selorang 

peljabat fungsional yang ditunjuk olelh Kelpala Balai Harta Pe lninggalan.
25

 

 

2. Pengertian Balai Harta Peninggalan  

                                                           
21

Pasal 1 Pelraturan Me lnte lri Hukum dan Hak Asasi Manusia Re lpublik Indone lsia No 7 Tahun 2021 
22

Buku panduan,Op.cit,Hal.6. 
23

Struktur Organisasi pada Pelraturan Me lnte lri Hukum dan HAM Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 4  
24

Buku Balai Harta Pelninggalan Me ldan, op. cit.,Hal.6. 
25

https://lan.go.id/?page l_id=4712.diakse ls pada pukul 17:12 WIB pada tanggal 19 Juni 2024 
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Pelnge lrtian Balai Harta Pelninggalan me lnurut Pelraturan Me lntelri Hukum dan HAM 

Nomor 27 Tahun 2013 Balai Harta Pe lninggalan (BHP) adalah unit pellaksana 

telknis pada Kantor Wilayah De lpartelmeln Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Relpublik Indone lsia belrada dibawah Divisi pe llayanan Hukum dan Hak Asasi 

Manusia se lcara te lknis belrtanggung jawab langsung ke lpada Dire lktur Jelnde lral 

Administrasi Hukum Umum, melmpunyai tugas me lwakili dan melngurus 

kelpe lntingan orang yang kare lna hukum atau putusan/pelneltapan pe lngadilan tidak 

dapat melnjalankan se lndiri kelpelntingannya be lrdasarkan pe lraturan pe lrundang-

undangan
26

. 

 Seldangkan me lnurut KBBI Balai Harta Pe lninggalan adalah le lmbaga yang 

melmpunyai tugas me lngawasi pe lnye llelsaian harta warisan yang ahli warisnya 

masih di bawah umur, baik pelwaris maupun ahli waris, tunduk pada hukum 

pelrdata barat.  Me lnurut uraian diatas pe lne lliti melnjabarkan Balai Harta 

Pelninggalan (BHP) adalah Badan yang me lwakili dan melngurus ke lpelntingan 

orang-orang yang kare lna hukum atau ke lputusan/pelne ltapan hakim tidak dapat 

melnjalankan se lndiri kelpelntingannya se lndiri belrdasarkan pe lraturan pe lrundang-

undangan yang be lrlaku. 

 Balai Harta Pelninggalan (BHP) be lrtanggung jawab se lcara langsung kelpada 

direlktur jelndelral administrasi hukum umum. Tugas utamanya adalah melwakili 

dan me lngurus ke lpelntingan orang yang tidak dapat me lnjalankan se lndiri 

kelpe lntingannya be lrdasarkan pe lraturan pe lrundang-undangan atau putusan 

pelngadilan. Aturan dasar melnge lnai Balai Harta Pelninggalan dapat dite lmukan 

                                                           
26

Pasal 1 ayat 1 Pe lraturan Me lnte lri Hukum dan HAM Nomor 27 Tahun 2013  
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dalam Staatsblad 1872 Nomor 166 Instruksi untuk Balai Harta Pe lninggalan 

("Staatsblad 1872/166").
27

 

Balai Harta Pe lninggalan me lmelgang pe lranan pelnting dalam struktur hukum 

pelrdata Indone lsia, yang telrce lrmin dalam tanggung jawab dan fungsi-fungsinya 

yang diatur ole lh Pelraturan Me lntelri Hukum dan HAM Nomor 7 Tahun 2021 

telntang Struktur Organisasi dan Tata Ke lrja Balai Harta Pe lninggalan
28

. Dalam 

melnjalankan se lgala tanggung jawab dan fungsi-fungsinya, Balai Harta 

Pelninggalan me lngacu pada be lrbagai landasan hukum yang be lrlaku, telrmasuk
29

: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pelrdata (Burge lrlijk We ltboelk); 

b. Ordonnantiel Van 5 Oktobelr 1872, Stb 1872 No. 166 telntang Balai Harta 

Pelninggalan Indone lsia; 

c. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 te lntang Pokok-pokok Agraria; 

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 te lntang Pe lrkawinan; 

e. Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 te lntang Pelrubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 telntang Pe lrlindungan Anak; 

f. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 te lntang Kelpailitan dan PKPU;
30

 

g. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2011 te lntang Transfe lr Dana; 

h. Undang-Undang Relpublik Indone lsia Nomor 24 Tahun 2013 telntang 

Pelrubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 te lntang 

Administrasi Kelpe lndudukan, 

i. Instruksi Pre lside ln tahun 1991 dan 1992 te lntang Kompilasi Hukum Islam; 

j. Pelraturan Pe lmelrintah Relpublik Indone lsia Nomor 46 Tahun 2015 Te lntang 

BPJS Keltelnagake lrjaan;
31

 

k. Pelraturan Me lntelri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 Tahun 2021 

telntang Organisasi Dan Tata Ke lrja Balai Harta Pe lninggalan;
32

 

l. Pelraturan Me lntelri Ne lgara Agraria Ke lpala BPN Nos 3 Tahun 1977 te lntang 

Ke ltelntuan Pellaksanaan PP No.24/1977 telntang Pe lndaftaran Tanah; 

m. Pelraturan Me lntelri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nornor 28 tahun 2014 

telntang Organisasi dan Tata Ke lrja Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Re lpublik Indone lsia; 

n. Pelraturan Me lntelri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nornor 29 tahun 2015 

telntang Organisasi dan Tata Ke lrja Ke lmelnte lrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Re lpublik Indonelsia; 

                                                           
27

Staatsblad 1872 Nomor 166 Instruksi untuk Balai Harta Pelninggalan 
28

Pelrme lnkumham Nomor 7 Tahun 2021 Telntang Organisasi Dan Tata Kelrja Balai Harta 

Pelninggalan 
29

Buku Balai Harta Pelninggalan Me ldan, op. cit.,Hal.5 
30

Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 te lntang Ke lpailitan dan PKPU 
31

Pelraturan Pe lme lrintah Re lpublik Indone lsia Nomor 46 Tahun 2015 Telntang BPJS Ke lte lnagake lrjaan 
32

Pelraturan Me lnte lri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 Tahun 2021 telntang Organisasi Dan 

Tata Kelrja Balai Harta Pelninggalan 
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o. Pelraturan Me lntelri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI. Nomor 13 Tahun 

2013 tanggal 14 Mare lt 2013 te lntang Pe lne lrimaan dan Pe lnge llolaan Dana 

Program Jaminan Sosial Telnaga Ke lrja Pada Balai Harta Pe lninggalan. Pasal 

l18 Pelraturan Bank Indonelsia No.14/23/PBI/2012) jo Pelraturan Otoritas 

Jasa Keluangan Nomor 5/POJK.05/2017 telntang Iuran, Manfaat Pelnsiun, 

dan Manfaat Lain yang disellelnggarakan ole lh Dana Pelnsiun (Pasal 69)
33

. 

p. Pelraturan Pe lmelrintah Relpublik Indone lsia Nomor 45 Tahun 2016 Te lntang 

Pelrubahan Ke ldua Atas Pelraturan Pe lmelrintah Nomor 45 Tahun 2014 te lntang 

Jelnis dan Tarif Atas je lnis Pelne lrimaan Ne lgara Bukan Pajak Yang Be lrlaku 

ada Ke lme lntelrian Hukum dan Hak Asasi Manusia.
34

 

Adapun Visi dan Misi dari Balai Harta Pe lninggalan adalah se lbagai be lrikut : 

Visi‘’ Me lmbelrikan pe lrlindungan/te lrayominya Hak Asasi Manusia khususnya 

yang ole lh hukum dan pelne ltapan pe lngadilan dianggap tidak cakap be lrtindak di 

bidang hak milik’’. Hal ini melnggambarkan tujuan dan cita cita dari organisasi ini 

agar me lnjadi organisasi yang te lrpe lrcaya dalam melmbelrikan pe llayanan di bidang 

nya. 

Misi ‘’ Me lwakili dan melngurus ke lpelntingan orang-orang yang kare lna hukum 

atau ke lputusan hakim tidak dapat me lnjalankan selndiri 

kelpe lntingannya,be lrdasarkan pe lraturan pe lrundang-undangan yang be lrlaku. Hal ini 

melrupakan langkah-langkah kongkre lt yang akan dilakukan untuk me lncapai visi 

telrse lbut.
35

- 

 

 

3.Tugas Pokok Dan Fungsi Balai Harta Peninggalan 

                                                           
33

Pelraturan Me lnte lri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI. Nomor 13 Tahun 2013 tanggal 14 Marelt 

2013 telntang Pe lne lrimaan dan Pelnge llolaan Dana Program Jaminan Sosial Telnaga Ke lrja Pada Balai 

Harta Pelninggalan. 
34

Pelraturan Pe lme lrintah Re lpublik Indone lsia Nomor 45 Tahun 2016 Telntang Pe lrubahan Ke ldua Atas 

Pelraturan Pe lme lrintah Nomor 45 Tahun 2014 te lntang Je lnis dan Tarif Atas je lnis Pe lne lrimaan Ne lgara 

Bukan Pajak Yang Be lrlaku ada Ke lme lnte lrian Hukum dan Hak Asasi Manusia. 
35

https://sumut.ke lme lnkumham.go.id/be lrita-kanwil/be lrita-utama/pe lrelsmian-ce lntra-pellayanan-

publik-pada-balai-harta-pelninggalan.diakse ls pada pukul 17:35 WIB pada tanngal 19 Juni 2024 
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Melnge lnai Tugas dan Fungsi Balai Harta Pe lninggalan yaitu
36

 : 

a) Melnye llelsaikan masalah selpe lrti pe lrwalian, pe lngampuan, ke ltidakhadiran, dan 

harta pe lninggalan yang tidak ada kuasanya, se lrta masalah lainnya yang 

diatur dalam pe lraturan pelrundang-undangan. 

b) Mellakukan pe lmbukuan dan pe lndaftaran surat wasiat se lsuai de lngan 

pelraturan pe lrundang-undangan. 

c) Melnye llelsaikan masalah kelpailitan se lsuai delngan undang-undang. 

Melnurut Pasal 2 dan 3 Surat Ke lputusan Me lntelri Ke lhakiman Re lpublik Indonelsia 

tanggal 19 Juni 1980 Nomor M.01.PR.07.01-80 Tahun 1980 te lntang Organisasi 

dan Tata Ke lrja Balai Harta Pe lninggalan
37

, tugas utama dan fungsi utamanya 

adalah se lbagai be lrikut: 

1. Selbagai Wali Pe lngawas dan Wali Se lmelntara dalam Pe lrwalian (Pasal 366, 

359 KUH Pe lrdata, jo Pasal 35 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 te lntang 

Pelrlindungan Anak, se lbagaimana te llah diubah delngan ke lluarnya Undang-

Undang No. 35 Tahun 2014 telntang Pe lrlindungan Anak). Dalam 

mellaksanakan fungsi dan ke lwelnangannya se lbagai Wali Pelngawas, Balai 

Harta Pe lninggalan me lmiliki tugas utama se lbagai belrikut
38

:  

a. Melmbuat be lrita acara te lntang pe lrwalian itu selndiri;  

b. Melnyumpah si Wali se lbellum dia me lmulai tugasnya se lbagai wali (Pasal 

362 KUHPe lrdata); dan  

c. Melmbuat iklan di meldia massa, koran, dan Belrita Ne lgara me lnge lnai 

pelrwalian.  

d. Melmbe lrikan pe lrintah kelpada wali untuk me lncatat harta ke lkayaan orang 

yang dibawah pe lrwaliannya (Pasal 127 KUHPe lrdata).
39

 

e. Melnginstruksikan wali untuk mellakukan pe lrhitungan tanggung jawab 

tahunan atas se lmua biaya yang dike lluarkan dari kelkayaan orang yang 

dibawah pe lrwaliannya (Pasal 372 KUHPe lrdata);
40

 

                                                           
36

https://www.hukumonline l.com/klinik/a/tugas-dan-fungsi-balai-harta-pe lninggalan-

lt5ca4c04f2ca1el/. diakse ls pada pukul 17:39 WIB pada tanggal 19 Juni 2024 
37

Surat Ke lputusan Me lnte lri Ke lhakiman Re lpublik Indone lsia tanggal 19 Juni 1980 Nomor 

M.01.PR.07.01-80 Tahun 1980 te lntang Organisasi dan Tata Ke lrja Balai Harta Pelninggalan Pasal 2 

dan 3 
38

Pasal 366, 359 KUH Pelrdata, jo Pasal 35 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 te lntang 

Pelrlindungan Anak, se lbagaimana te llah diubah de lngan ke lluarnya Undang-Undang No. 35 Tahun 

2014 telntang Pe lrlindungan Anak 
39

Indana Sari Zulpa,Pe lran Balai Harta Pelninggalan Selbagai Wali Pe lngawas Dalam Me llindungi 

Harta Ke lkayaan Anak(Studi Di Kantor Balai Harta Pelninggalan Meldan),Skripsi pada Fakultas 

Hukum UMA,Me ldan,2022.Hal.14. 
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f.  Melnjaga hak dan ke lwajiban selrta harta ke lkayaan orang yang ditaruh di 

bawah pe lrwalian apabila belrte lntangan de lngan wali dan pelraturan 

pelrundang-undangan yang me lngakibatkan ke lhilangan; 

g. Melmbe lrikan pelrintah kelpada wali untuk melnye llelsaikan pelrhitungan dan 

tanggung jawab akhir se ltellah pe lrwalian se lle lsai.  

Selbagai wali se lmelntara, tanggung jawab utama Balai Harta Pe lninggalan adalah 

selbagai be lrikut: 

a. Melmbuat daftar ase lt atas harta ke lkayaan orang yang dibawah pe lrwalian 

selme lntara (Pasal 359 alinela te lrakhir KUHPe lrdata)
41

 

b. Melwakili se lgala ke lpelntingan hukum dan melmbelrikan pe lrlindungan 

telrhadap hak dan ke lkayaan orang yang dibawah pe lrwaliannya sampai 

delngan diangkatnya wali teltap; 

c. Melmbuat pe lrhitungan akhir dan me llaporkan se lgala urusan ke lpada wali 

teltap. 

2. Pelngampu Pe lngawas dalam Pe lngampuan dan Pe lngampuan Anak Dalam 

Kandungan (Pasal 348, 449 KUH Pe lrdata) Ke ladaan se lse lorang curandus (tidak 

cakap) dise lbut pelngampuan kare lna sifat pribadinya dianggap tidak mampu 

belrtindak se lcara pribadi dalam prose ls lintas hukum. Kare lna itu, orang yang 

melne lrima ke lputusan/pelneltapan pe lngadilan dikate lgorikan se lbagai orang yang tidak 

cakap be lrtindak. Orang telrselbut dibelri wakil lelgal yang diselbut pelngampu
42

. 

De lngan alasan te lrtelntu, selse lorang yang sudah delwasa dianggap sama delngan 

mindelrjarig (dibawah umur) kare lna, me lskipun melrelka sudah de lwasa, melrelka 

dianggap tidak mampu mellakukan pe lrbuatan hukum. Alasan me lngapa selse lorang 

                                                                                                                                                               
40

Pasal 372 KUHPelrdata 
41

Pasal 359 aline la te lrakhir KUHPelrdata 
42

Indana Sari Zulpa, loc.cit.,Hal.15-16. 
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harus ditaruh di bawah pelngampuan diatur dalam Pelrdata (Burge lrlijk Weltboe lk) 

dalam Pasal 433 KUHPe lrdata sampai de lngan 462 KUHPe lrdata se lbagai be lrikut :
43

 

a. Kare lna dalam kondisi dungu: 

b. Kare lna gangguan otak 

c. Mata be lrwarna ge llap; 

d. Kare lna te lrlalu boros; 

Balai Harta Pe lninggalan (BHP) be lrtindak se lbagai Pelngampu Pe lngawas (Toelzie lnd 

curator) untuk me lmbantu orang de lwasa yang boros, dungu, atau gangguan 

melntal. Seltiap kelputusan Pelngadilan melnge lnai pelngampuan yang tellah 

belrke lkuatan hukum te ltap harus se lge lra dibe lritahukan ke lpada Balai Harta 

Pelninggalan se llaku pe lngampu pe lngawas, me lnurut Pasal 449 KUH Pe lrdata
44

. 

Anak-anak yang be llum delwasa tidak bole lh dimintakan pelngampuan kare lna 

melre lka teltap di bawah kelkuasaan dan tanggung jawab walinya yang masih hidup. 

Orang yang ditaruh dalam pe lngampuan kare lna boros masih dapat me llakukan 

pelrbuatan hukum, se lpelrti melmbuat wasiat dan melnikah. Balai Harta Pe lninggalan 

melmiliki pelran yang sama se lbagai pe lngampu pe lngawas dan pe lrwalian pe lngawas. 

Seltellah orang yang diampu selmbuh atau me lninggal, tugas pe lngampuan Pe lngawas 

belrakhir. 

Melskipun de lmikian, Balai Harta Pe lninggalan me lmiliki welwelnang selbagai 

pelngampu anak dalam kandungan se lsuai delngan pelraturan be lrikut: 

a. Untuk ke lpelntingan dan kelse ljahtelraan anak yang masih dalam kandungan, Balai 

Harta Pe lninggalan (BHP) diwajibkan untuk mellakukan se lgala tindakan yang 

                                                           
43

Kitab Undang-Undang Hukum Pe lrdata Pasal 433 KUHPelrdata sampai de lngan 462 KUHPelrdata 
44

Kitab Undang-Undang Hukum Pe lrdata Pasal 449 KUH Pelrdata 
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pelrlu dan me lnde lsak untuk mellindungi dan me lnjaga harta ke lkayaan anak yang 

masih dalam kandungan (Pasal 348 KUH Pe lrdata). 

b. Ke lwe lnangan Balai Harta Pe lninggalan yang diselbutkan pada poin (a) belrakhir 

apabila si anak lahir dalam keladaan hidup dan statusnya be lrakhir dalam 

pelrwalian.
45

 

3. Pelmbukaan dan Pe lndaftaran Surat Wasiat (Te lrtutup/Rahasia dan Wasiat Umum, 

Pasal 937,942 KUH Pe lrdata dan Pasal 41, 42 O.V.)
46

 Surat Wasiat, juga dikelnal 

selbagai te lstame lnt (wasiat), adalah suatu akta telrtulis yang be lrisi pelrnyataan 

selse lorang te lntang apa yang dia inginkan se ltellah dia melninggal dunia dan dapat 

dicabut ke lmbali olelhnya. Surat Wasiat hanya dapat dibuat delngan cara olografis 

(surat wasiat yang ditulis tangan dan ditanda tangani selndiri olelh pelwaris)
47

, baik 

delngan cara umum, rahasia, atau te lrtutup. Seltellah pelwaris melninggal dunia, surat 

wasiat te lrtutup atau rahasia harus dikirim ke l Balai Harta Pe lninggalan, di mana 

warisan yang be lrsangkutan dapat dipe lrole lh.  

Balai Harta Pe lninggalan harus me lmbuka surat wasiat dan me llakukan prose ls 

velrbal me lnge lnai pelnelrimaan dan pe lmbukaan surat wasiat dalam ke ladaan apa pun. 

Seltellah itu, surat wasiat dikelmbalikan ke lpada notaris
48

. 

4. Pelngurus atas Harta Pelninggalan Yang Tidak ada Kuasanya (Pasal 1126-1128 

KUH Pe lrdata jo. Pasal 64 s/d 69 Instruksi untuk Balai Harta Pe lninggalan di 

Indone lsia). Melnurut Pasal 1126, 1127, dan 1128 KUH Pelrdata, harta tak telrurus 

melrujuk pada situasi di mana warisan tidak diklaim olelh siapapun atau ahli 

                                                           
45

Indana Sari Zulpa, loc.cit., Hal 17-18. 
46

Pasal 937,942 KUHPelrdata dan Pasal 41, 42 O.V. 
47

Pasal 931 KUHPelrdata 
48
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warisnya me lnolaknya, selhingga warisan dianggap te lrbe lngkalai.
49

 Unsur-unsur 

yang me lmbe lntuk konselp ini melliputi kelbelradaan orang yang me lninggal, harta 

yang ditinggalkan tanpa klaim, dan ke ltiadaan bukti otelntik telntang pe lnge llolaan 

warisan. Pe lnge llolaan harta pe lninggalan yang te lrbelngkalai pada dasarnya mirip 

delngan prose ls pelnge llolaan harta yang dimiliki olelh se lselorang yang dinyatakan 

abse ln, dimulai dari pelneltapan pe lngadilan te lrkait abselnnya individu telrse lbut. 

Prosels pelnge llolaan harta pelninggalan yang tak te lrurus dimulai dari pelme lriksaan 

harta milik individu yang te llah melninggal dunia, di mana akta ke lmatiannya 

dipelrole lh dari Kantor Catatan Sipil. Jika dalam pelmelriksaan ditelmukan unsur 

selpe lrti yang dise lbutkan di atas, maka Balai Harta Pe lninggalan melmiliki 

kelwajiban hukum untuk melngurus harta telrse lbut, telrmasuk mellakukan 

pelndaftaran bude ll. Jika pelrlu, Balai Harta Pe lninggalan juga dapat me llakukan 

pelnye lge llan atas harta te lrselbut.
50

 

5. Melwakili dan Me lngurus Harta Ke lkayaan orang Yang Dinyatakan Tidak Hadir 

(Afwelzighelid) (Pasal 463 KUH Pelrdata jo. Pasal 61 Instruksi untuk Balai Harta 

Pelninggalan di Indone lsia) Be lrdasarkan Kitab Undang-undang Hukum Pe lrdata dan 

Ke lputusan Melntelri Ke lhakiman RI No. M.22-PR.02 Tahun 1990 selrta Pelraturan 

Melnte lri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor M.02-HT.05.10 Tahun 2005,
51

 

jika selselorang me lninggalkan te lmpat tinggalnya tanpa me lmbelrikan kuasa untuk 

melwakilinya dalam urusan dan ke lpelntingannya, atau jika kuasa yang 

dibelrikannya tidak be lrlaku lagi, se ldangkan ke ladaan me lmelrlukan pelnge llolaan 

harta dan ke lpe lntingannya, maka Pe lngadilan Ne lge lri di te lmpat tinggal orang 

                                                           
49
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telrse lbut, atas pe lrmohonan pihak-pihak yang be lrke lpelntingan atau atas tuntutan 

Ke ljaksaan, harus me lmelrintahkan Balai Harta Pelninggalan untuk melnge llola 

selluruh atau se lbagian barang dan ke lpelntingan orang te lrse lbut, melmbella hak-

haknya, dan be lrtindak selbagai wakilnya. Ini belrarti bahwa jika se lselorang 

melninggalkan te lmpat tinggalnya dan ke lbelradaannya tidak dike ltahui baik di dalam 

maupun di luar Indone lsia, se lrta tidak dapat dibuktikan bahwa ia te llah melninggal 

dunia tanpa me lmbelrikan kuasa, maka pe lnge llolaan harta dan ke lpelntingannya 

harus diatur me llalui pelne ltapan Pe lngadilan Ne lge lri.  

6. Kurator dalam Ke lpailitan (Undang-undang No. 37 Tahun 2004 Telntang 

Ke lpailitan dan Pe lnundaan Ke lwajiban Pe lmbayaran Utang). Ke lpailitan adalah Sita 

umum atas se lmua kelkayaan de lbitur pailit yang pelngurusan dan pe lmbelrelsannya 

dilakukan olelh kurator dibawah pe lngawasan hakim pelngawas se lbagai mana diatur 

dalam Undang-undang ini
52

. 

Ke ltika selorang de lbitur tidak mampu me lmbayar utangnya, yang ke lmudian diawasi 

dan dike llola ole lh Kurator di bawah pe lngawasan Hakim Pe lngawas se lsuai delngan 

Undang-Undang Ke lpailitan. Dalam prose ls likuidasi ase lt, hukum me lmbelrikan 

we lwelnang ke lpada Kurator.
53

 

7. Pelne lrbitan Surat Ke ltelrangan Hak Waris (SKHW) bagi Warga Ne lgara Indonelsia 

Ke lturunan Timur Asing (Pasal 14 ayat 1 Instruksi Van de l Gouve lrnelme lnt 

Landmelte lrs Stbl 1916 No. 517 jo Pelraturan Me lntelri Ne lgara Agraria Ke lpala BPN 

No. 3 Tahun 1977 Te lntang Ke ltelntuan Pe llaksanaan Pe lraturan Pe lmelrintah No. 24 

Tahun 1997 Te lntang Pe lndaftaran Tanah). Surat Ke ltelrangan Hak Waris (SKHW) 
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adalah dokume ln yang melnye ldiakan informasi le lngkap te lntang kondisi kelmatian 

selse lorang, ahli waris, harta pe lninggalan, se lrta hak masing-masing ahli waris. 

B. Tinjauan Umum Tentang Penatausahaan Dokumen 

1. Pengertian Penatausahaan Titipan Dokumen 

Pelnge lrtian Pelnatausahaan  me lnurut Pelraturan Melnte lri Dalam Ne lge lri Nomor 19 

Tahun 2016 te lntang pe lnatausahaan adalah rangkaian ke lgiatan yang melliputi 

pelmbukuan, inve lntarisasi, dan pellaporan barang milik dae lrah se lsuai delngan 

kelte lntuan belrlaku
54

. 

Melnurut KBBI pe lnge lrtian titipan adalah se lsuatu yang dititipkan
55

. 

Seldangkan me lnurut pelne lliti Pelnatausahaan Titipan Dokumeln adalah pe lne lrimaan, 

pelncatatan, pe lnyimpanan, pelme lliharaan, dan pelnge lmbalian dokumeln kelpada 

pihak keltiga yang dimiliki olelh orang atau badan usaha yang be lrbadan hukum 

maupun tidak be lrbadan hukum yang tidak dike ltahui ke lbelradaannya be lrdasarkan 

kelputusan/pe lneltapan pe lngadilan te lntang ke ltidakhadiran (Afwe lzhighelid). 

Dokumeln adalah suatu yang te lrtulis atau telrce ltak yang dapat dipe lrgunakan 

selbagai bukti atau ke ltelrangan, se lpelrti akta ke llahiran, surat nikah, surat 

pelrjanjian.
56

 

Be lrdasarkan se lgi pe lmakaiannya, dokume ln dapat dibe ldakan me lnjadi e lmpat 

macam
57

, yaitu; 

1. Dokumeln Pribadi, melrupakan surat-surat be lrharga yang dapat dipakai 

selbagai alat pe lmbuktian pelristiwa pelnting yang te lrjadi pada se lselorang. 

Contoh: akta kellahiran. Ijazah, piagam, KTP, SIM, surat nikah, dll. 
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2. Dokumeln Niaga, adalah surat-surat niaga yang dapat dipakai se lbagai alat 

pelmbuktian pelristiwa pelnting yang telrjadi dalam transaksi jual belli dalam 

dunia pe lrdagangan. Contoh: ce lk, obligasi, kuitansi, we lsell, saham, dan 

faktur. 

3. Dokumeln Seljarah, adalah surat-surat be lrharga yang dapat dipakai se lbagai 

alat pelmbuktian pelristiwa pe lnting yang te lrjadi pada masa lalu. Contoh: 

naskah proklamasi, naskah sumpah pe lmuda, fosil-fosil manusia purba, foto 

pelrjuangan, batu tulis. 

4. Dokumeln Pelmelrintah, adalah surat-surat be lrharga yang dapat dipakai 

selbagai alat pe lmbuktian pelristiwa pe lnting yang telrjadi dalam pe lmelrintahan 

suatu nelgara. Contoh: UUD 1945, Undang-Undang, ke lputusan melntelri, 

pelraturan dae lrah dan naskah ke lrja sama antarne lgara. 

Ditinjau dari nilai ke lgunaannya, dokume ln dibeldakan me lnjadi e lmpat macam
58

, 

yaitu: 

1. Nilai Pelne lrangan, me lrupakan surat-surat be lrharga yang dapat digunakan 

selbagai alat pe lmbuktian dalam me lmbelrikan informasi kelpada masyarakat. 

2. Nilai Pelrdagangan, me lrupakan surat-surat be lrharga yang dipakai se lbagai 

alat pe lmbuktian dalam transaksi jual be lli dalam dunia pe lrdagangan. 

3. Nilai Yuridis, me lrupakan surat-surat be lrharga yang dapat digunakan se lbagai 

alat pe lmbuktian selcara hukum dimuka pelngadilan. 

4. Nilai Historis, me lrupakan surat-surat be lrharga yang dapat dijadikan alat 

pelmbuktian pe lristiwa pelnting yang te lrjadi pada masa lalu. 

Be lrdasarkan Sifat Datanya dokume ln dibagi me lnjadi dua macam yaitu
59

 : 

1. Data Fisik/Manual, adalah dokume ln belrupa ke lrtas, foto, surat, patung, dan 

lain-lain. 

2. Data Digital/E Llelktronik, adalah dokume ln atau file l yang be lrupa data 

komputelr atau hasil pe lmindaian dari file l data fisik. 

Ciri-ciri dokumeln melliputi: harus dalam belntuk telrtulis atau telrce ltak, 

melngandung informasi atau fakta, dapat disimpan untuk waktu yang lama, 

melmiliki format atau struktur yang khusus, digunakan untuk tujuan telrte lntu, 

melmiliki nilai atau ke lpelntingan te lrte lntu, selrta dapat diakse ls ole lh pihak yang 

belrwe lnang.
60
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2. Syarat-Syarat Penatausahaan Titipan Dokumen di Balai Harta 

Peninggalan 

Adapun yang me lnjadi syarat pe lnatausahaan titipan dokumeln di Balai Harta 

Pelninggalan adalah de lngan adanya Pe lneltapan dari pe lngadilan di bidang 

kelpe lrdataan te lrkait delngan pelnitipan dokumeln milik orang yang tidak dikeltahui 

kelbe lradaanya atau ke ltidakhadiran (Afwe lzighelid). Afwelzighelid (Keltidakhadiran) 

adalah ke ladaan tidak adanya se lselorang dite lmpat ke ldiamannya kare lna be lpelrgian 

atau me lninggalkan te lmpat ke ldiaman baik de lngan izin maupun tanpa izin. 

Pelngaruh ke ladaan tidak hadir (Afwe lzhighelid) ialah pada pe lnye llelnggaraan 

kelpe lntingan yang be lrsangkutan dan status hukum yang be lrsangkutan se lndiri atau 

status hukum anggota kelluarga yang ditinggalkan me lnge lnai pe lrkawinan dan 

pelrwarisan.
61

 

Telrdapat be lbelrapa unsur-unsur dari Afwe lzighelid (Ke ltidakhadiran) yaitu selbagai 

belrikut
62

: 

1. Melninggalkan te lmpat tinggalnya. 

2. Tanpa me lmbelrikan we lwelnang ke lpada orang lain untuk melwakilinya. 

3. Tidak me lnunjuk atau me lmbelrikan tugas ke lpada orang lain untuk me lngurus 

urusannya. 

4. Welwelnang yang se lbellumnya dibe lrikan tellah be lrakhir. 

5. Jika telrjadi ke ladaan yang me lmaksa untuk me lnangani pe lnge llolaan hartanya 

selcara ke lse lluruhan atau selbagian. 

6. Untuk me lnunjuk selorang wakil, harus dilakukan prose ldur hukum untuk 

melngisi ke lkosongan yang timbul akibat ke ltidakhadiran te lrselbut. 

7. Melngurusi ke lpelntingan orang yang tidak hadir tidak hanya me lncakup 

urusan ke luangan, te ltapi juga ke lpelntingan pribadinya. 

Melnurut Tan Thong Kie l keladaan tidak hadir (Afwelzighe lid) dapat dibagi ke l dalam 

3 masa, yaitu: masa pe lngambilan tindakan se lmelntara, masa ada dugaan hukum 

mungkin te llah melninggal dan masa pe lwarisan de lfinitif.
63
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Syarat-syarat me lngajukan pe lrmohonan ke ltidakhadiran (Afwe lzighelid) adalah 

selbagai be lrikut
64

: 

1. Ide lntitas Pelmohon, melrupakan informasi le lngkap dan jellas yang me lmuat 

telntang diri pe lmohon telrmasuk nama, umur, pelke lrjaan, te lmpat tinggal, 

agama dan pe lndidikan. Ide lntitas ini dipelrlukan untuk melnge ltahui tingkat 

kelmampuan para pihak dan se lbagai bahan pe lrtimbangan dalam me lne ltapkan 

belban ke lwajiban yang harus dipikul para pihak. 

2. Pelneltapan Pelngadilan, melnurut Yahya Harahap, adapun sifat pe lne ltapan 

adalah
65

: 

a) Be lrsifat De lklaratoir, yakni hanya be lrisi pe lnelgasan pe lrnyataan atau 

delklarasi hukum te lntang hal yang di minta. 

b) Pelngadilan tidak bole lh melncantumkan diktum conde lmnatoir (yang 

melngandung hukuman) telrhadap siapapun 

c) Pelneltapan pe lngadilan melrupakan putusan tingkat pe lrtama dan te lrakhir 

selhingga upaya hukum banding tidak dapat dibelrlakukan dalam 

pelne ltapan. 

d) Pelneltapan dise lbut juga jurisdiction voluntaria, yang artinya bukan 

pelradilan se lsungguhnya kare lna pada pe lneltapan pelngadilan hanya ada 

pelmohon tidak ada lawan hukum.  

3. Bukti-Bukti Telntang Tanah dan Bangunan me lrupakan fotokopi bukti-bukti 

telntang tanah dan bangunan atau dokumeln lainnya yang me lne lrangkan 

selcara re lsmi, baik dalam be lntuk surat pe lngganti maupun dokume ln 

pelngganti yang re lsmi lainnya.
66

 

Dalam KUHPe lrdata te llah me lngatur se lndiri sistelmatika tahapan pe lnye llelsaian 

keltidakhadiran yang te lrdiri atas tiga tahapan yaitu tahapan pe lrtama (tindakan 

selme lntara), tahapan ke ldua (pe lrnyataan barangkali melninggal dunia), dan tahapan 

keltiga (pe lwarisan se lcara de lfinitif).
67

 Keltidakhadiran (Afwe lzighelid) dalam 

pelmbuktian olelh pe lngadilan tidaklah selde lrhana. Hal ini belrarti pe lrlu dibuktikan 
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apakah orang yang tidak hadir be lnar-belnar tidak be lrada di te lmpat tinggalnya 

dalam jangka waktu yang dite lntukan olelh KUH Pelrdata.
68

 

Relgulasi te lrkait delngan Afwelzighelid (keltidakhadiran) diantaranya adalah selbagai 

belrikut
69

: 

a. Kitab Undang-undang Hukum Pelrdata 

b. Ke lputusan Melntelri Ke lhakiman RI No. M.22-PR.02 Th. 1990 

c. Pasal 61 Instruksi Untuk Balai Harta Pe lninggalan di Indone lsia
70

 

d. Instruksi Me lntelri Ke lhakiman RI No M.01.HT.05.10 – Tahun 1984 Te lntang 

Pelnelrtiban Pelngurusan Harta Ke lkayaan Yang Dikellola Ole lh Balai Harta 

Pelninggalan 

e. Pelraturan Me lntelri Nelgara Agraria dan Tata Ruang/Ke lpala Badan 

Pelrtanahan Nasional No. 16 Tahun 2021 telntang Pe lrubahan Ke ltiga atas 

Pelraturan Me lntelri Ne lgara Agraria/Ke lpala Badan Pe lrtanahan Nasional 

Nomor 3 Tahun 1997 Kelte lntuan Pellaksanaan Pe lraturan Pe lmelrintah No. 24 

Tahun 1997 te lntang Pe lndaftaran Tanah 

f. Instruksi Untuk Balai Harta Pe lninggalan di Indonelsia, Ordonansi tanggal 5 

Oktobelr 1872 le lmbaran Ne lgara Tahun 1872 No. 166, Bab VI Pasal 64 s/d 

Pasal 74 

g. Pelraturan Me lntelri Hukum dan HAM Nomor 20 tahun 2019 telntang 

Pelnatausahaan Uang Pihak Ke ltiga pada Balai Harta Pelninggalan
71

 

h. Pasal 3 huruf a Pelraturan Melntelri Hukum dan HAM Nomor 7 tahun 2021 

telntang Organisasi dan Tata Ke lrja Balai Harta Pe lninggalan. 

 

 

 

 

3. Tujuan Penatausahaan Titipan Dokumen di Balai Harta Peninggalan 

Balai Harta Pe lninggalan (BHP) adalah unit pellaksana yang be lrada di bawah 

naungan Dire lktorat Jelndelral Administrasi Hukum Umum, Kelmelnte lrian Hukum 
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dan Hak Asasi Manusia, selsuai delngan Pe lraturan Melntelri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Nomor 7 Tahun 2021 telntang Organisasi dan Tata Ke lrja Balai Harta 

Pelninggalan. Tugas dan fungsi Balai Harta Pe lninggalan (BHP) adalah me lwakili 

dan melngurus ke lpelntingan se lse lorang, badan hukum, atau subjelk hukum 

belrdasarkan Putusan atau Pelne ltapan Pelngadilan maupun pelrintah yang 

diamanatkan ole lh Pelrundang-Undangan.
72

 

Salah satu fungsi  Balai Harta Pe lninggalan (BHP) dalam me lwakili dan melngurus 

kelpe lntingan subje lk hukum yang salah satunya adalah pe lnatausahaan dokumeln. 

Be lrdasarkan Pelraturan Melnte lri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 20 Tahun 

2019 te lntang Pe lnatausahaan Dokume ln olelh Pihak Ke ltiga, dokume ln yang dapat 

ditatausahakan ole lh Balai Harta Pelninggalan (BHP) adalah dokumeln yang 

dipelrole lh dari pe lnjualan dan hasil se lwa-melnye lwa harta ke lkayaan yang 

dinyatakan tidak hadir (Afwelzighelid) , harta pe lninggalan yang tidak telrurus, harta 

lain kare lna hukum, dan harta lain kare lna putusan dan/atau Pe lneltapan 

Pelngadilan.
73

 

Prosels pe lnatausahaan dokumeln olelh Balai Harta Pelninggalan (BHP) selcara 

selde lrhana dimulai dari pelnye lrahan dokume ln milik subjelk hukum yang me lmelnuhi 

kritelria se lsuai de lngan Pe lraturan Me lntelri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 

Tahun 2021 telntang Organisasi dan Tata Ke lrja Balai Harta Pe lninggalan. Seltellah 

dokumeln dite lrima, dokumeln te lrse lbut akan ditatausahakan ole lh Balai Harta 

Pelninggalan (BHP) se llama 30 (tiga puluh) tahun dan akan dise ltorkan kel ne lgara 
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mellalui Pelneltapan Pe lngadilan jika tidak ada pihak yang me lngajukan klaim atas 

dokumeln telrselbut.
74

 

Be lbe lrapa alasan masyarakat me lnye lrahkan dokumeln milik pihak keltiga untuk 

ditatausahakan ole lh Balai Harta Pe lninggalan (BHP) antara lain adalah: 

1. Selorang subjelk hukum ingin me llakukan tindakan hukum, namun telrhalang 

kare lna adanya dokume ln milik pihak keltiga yang te lrsimpan padanya. 

Contohnya adalah re lncana go private l selbuah pe lrse lroan publik. Prosels go 

privatel, be lrdasarkan Pelraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor 

3/POJK.04/2021, adalah pe lrubahan status dari Pelrse lroan Publik melnjadi 

Pelrse lroan Te lrtutup, delngan salah satu syaratnya adalah pe lmbellian kelmbali 

saham yang dimiliki olelh pe lmelgang saham publik
75

. Namun, jika pe lmelgang 

saham te lrselbut tidak dikeltahui ke lbelradaannya atau tidak hadir, hal ini dapat 

melnghambat prose ls go privatel. Dalam situasi ini, Pelrselroan Publik te lrse lbut 

dapat me lngajukan pe lrmohonan ke l Pelngadilan Ne lge lri untuk melne ltapkan 

keltidakhadiran pe lmelgang saham dan me lmelrintahkan Balai Harta 

Pelninggalan (BHP) untuk melngurus harta ke lkayaan pe lmelgang saham yang 

dinyatakan tidak hadir, be lrupa saham, se lhingga pe llaksanaan go privatel 

dapat telrlaksana. Balai Harta Pe lninggalan akan melwakili pelmelgang saham 

yang tidak hadir te lrkait pelmbellian kelmbali saham telrse lbut. Dokumeln 

dan/atau uang hasil pe lnjualan saham te lrse lbut akan ditatausahakan olelh 

Balai Harta Pe lninggalan. 

2. Selorang subje lk hukum ingin me lnutup usahanya selcara hukum, namun tidak 

bisa mellakukannya kare lna ada uang dan/atau dokumeln milik pihak keltiga 
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yang te lrsimpan dan bellum diambil ole lh nasabah. Contohnya adalah 

pelrusahaan yang be lrge lrak di bidang uang e llelktronik yang ingin me lnutup 

usahanya, te ltapi tidak dapat mellakukannya kare lna masih ada saldo uang 

elle lktronik milik nasabah yang te lrsimpan. Be lrdasarkan Pe lraturan Bank 

Indone lsia Nomor 23/6/PBI/2021 te lntang Jasa Pe lmbayaran, pe lrusahaan uang 

elle lktronik telrse lbut harus melnye lrahkan saldo uang e llelktronik milik pihak 

keltiga ke lpada Balai Harta Pe lninggalan untuk ditatausahakan, se lhingga 

pelrusahaan te lrse lbut dapat me lnutup usahanya kare lna tidak ada lagi uang 

milik pihak lain yang me lnge lndap
76

.  

Dokumeln yang dapat ditatausahakan di Balai Harta Pelninggalan adalah dokumeln 

yang be lrasal dari harta keltidakhadiran (Afwe lzighelid), harta tidak te lrurus, harta 

lain kare lna hukum, dan/atau harta be lrdasarkan Putusan Pelngadilan. 

Adapun Tujuan lain dari Pelnatausahaan Titipan Dokumeln adalah untuk melnjaga 

dokumeln, se lrta melnyimpan dokume ln yang te llah dititipkan, dan apabila se lselorang 

melninggalkan telmpat tinggalnya tanpa me lmbelrikan kuasa untuk melngurus urusan 

dan ke lpelntingannya, atau jika kuasa yang te llah dibelrikan tidak lagi belrlaku, 

selme lntara ke ladaan melnde lsak melmelrlukan pelnge llolaan te lrselbut selcara 

kelse lluruhan atau selbagian, atau melme lrlukan pelrwakilan, maka atas pe lrmintaan 

pihak yang be lrke lpe lntingan atau tuntutan Ke ljaksaan, Pe lngadilan Ne lge lri di telmpat 

tinggal orang yang tidak hadir te lrse lbut harus melme lrintahkan Balai Harta 

Pelninggalan untuk me lngellola barang-barang dan kelpe lntingannya, me lmbe lla hak-

haknya, dan be lrtindak selbagai wakilnya.
77
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Balai Harta Pelninggalan melmpunyai tugas melwakili dan mellaksanakan 

pelngurusan ke lpe lntingan subjelk hukum dalam rangka melnjalankan putusan 

dan/atau pe lne ltapan pe lngadilan atau ke lpe lntingan delmi hukum di bidang harta 

pelninggalan dan be lrdasarkan ke ltelntuan pelraturan pelrundang-undangan
78

. Hal ini 

melngacu pada tugas dan fungsi Balai Harta Pe lninggalan yang be lrpe ldoman pada 

Pasal 2 surat ke lputusan Me lntelri Ke lhakiman Nomor M.01.PR.07.01-80 Tahun 

1980 Telntang Organisasi dan Tata Kelrja Balai Harta Pelninggalan (Ke lpmeln 

Ke lhakiman M,01/1980). Yang be lrisikan te lntang tugas Balai Harta Pe lninggalan 

(BHP) ialah me lwakili dan melngurus kelpe lntingan orang – orang yang kare lna 

hukum atau Putusan Pelngadilan tidak dapat me lnjalankan se lndiri kelpelntingannya 

belrdasarkan Pe lraturan Pelrundang – undangan yang be lrlaku
79

. Selcara umumnya 

adapun fungsi dan tujuan di belntuknya Balai Harta Pe lninggalan adalah selbagai 

belrikut : 

a) Melnye llelsaikan masalah selpe lrti pelrwalian, pe lngampuan, ke ltidakhadiran, dan 

harta pe lninggalan yang tidak ada kuasanya, se lrta masalah lainnya yang 

diatur dalam pe lraturan pelrundang-undangan. 

b) Mellakukan pe lmbukuan dan pe lndaftaran surat wasiat se lsuai de lngan 

pelraturan pe lrundang-undangan. 

c) Melnye llelsaikan masalah kelpailitan se lsuai delngan Pelrundang-undangan
80

. 

 

 

C. Tinjauan Umum Tentang Bank Perkreditan Rakyat 

1. Pengertian Bank Perkreditan Rakyat 

Pelnge lrtian Bank Pelrkrelditan Rakyat (BPR) melnurut pelraturan pe lrundang-

undangan Nomor 10 Tahun 1998 Telntang pe lrbankan Pasal 1 ayat 4 adalah Bank 
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yang me llaksanakan ke lgiatan usaha se lcara konve lnsional atau belrdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kelgiatannya tidak me lmbelrikan jasa dalam lalu lintas 

pelmbayaran
81

. 

Melnurut Kamus Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI) Bank Pe lrkre lditan Rakyat (BPR) 

adalah Bank yang me llaksanakan ke lgiatan usaha se lcara konve lnsional dan tidak 

melmbelrikan jasa dalam lalu lintas pelmbayarannya
82

. 

Melnurut Kasmir Bank Pelrkre lditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang 

mellaksanakan ke lgiatan usaha se lcara konve lnsional atau be lrdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kelgiatannya tidak me lmbelrikan jasa dalam lalu lintas 

pelmbayaran
83

. 

Be lrdasarkan uraian ini melnurut pe lne lliti Bank Pelrkre lditan Rakyat me lrupakan 

Bank yang me llaksanakan dan me llakukan ke lgiatan usahanya se lcara konve lnsional 

dan be lrprinsip syariah,  Bank Pe lrkre lditan Rakyat pada hakikatnya adalah lelmbaga 

keluangan. 

Dalam Bank Pe lrkre lditan Rakyat  Awalnya, pe lran utama Bank Pe lrkre lditan Rakyat 

adalah untuk me lndukung pe lrtumbuhan dan modelrnisasi e lkonomi di pe ldelsaan. 

Namun, se liring de lngan pelrke lmbangan ke lbutuhan masyarakat, Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat tidak hanya mellayani pe lnduduk pe ldelsaan, te ltapi juga me lnyeldiakan 

layanan pe lrbankan untuk kellompok masyarakat yang kurang mampu di pe lrkotaan. 

Dalam me lnjalankan tugasnya, Bank Pe lrkre lditan Rakyat dapat me llakukan 

belrbagai ke lgiatan se lbagai belrikut: 
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a. Melngumpulkan dana dari masyarakat dalam belrbagai be lntuk simpanan 

selpe lrti giro, delposito belrjangka, se lrtifikat delposito, tabungan, dan belntuk 

lain yang se ljelnis. 

b. Melmbe lrikan fasilitas kre ldit kelpada nasabah. 

c. Melnye ldiakan pe lmbiayaan bagi nasabah be lrdasarkan prinsip bagi hasil, 

selsuai de lngan ke ltelntuan yang te llah diteltapkan dalam pe lraturan pe lmelrintah. 

d. Melne lmpatkan dana dalam be lntuk Selrtifikat Bank Indone lsia (SBI), de lposito 

belrjangka, se lrtifikat delposito, atau tabungan pada bank lain.
84

 

Selcara umum, Bank Pe lrkre lditan Rakyat (BPR) belrfungsi se lbagai le lmbaga usaha 

yang me lngumpulkan dan melnyalurkan dana dari masyarakat. Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat be lrtanggung jawab untuk me lndukung modelrnisasi di pe ldelsaan dan 

melnye ldiakan layanan pe lrbankan bagi golongan elkonomi lelmah atau pe lngusaha 

kelcil. Selbagian be lsar layanan Bank Pelrkre lditan Rakyat ditujukan kelpada individu 

delngan modal ke lcil, banyak di antaranya be lropelrasi dalam se lktor informal. Ole lh 

kare lna itu, pe lningkatan kualitas kine lrja, baik dari se lgi ke luangan, manaje lmeln, 

maupun administrasi, melnjadi hal yang pe lnting.
85

 

Adapun dasar ke lmunculan bank ini melmiliki belbelrapa ke lgiatan yang di larang 

olelh Bank Indone lsia ataupun Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 ada pun 

dasar ke lgiatan ini dilarang kare lna me lnyangkut Trust (Ke lpelrcayaan) masyarakat 

atas Bank Pe lrkre lditan Rakyat (BPR), hal – hal yang dilarang ke lgiatannya antara 

lain: 

a. Melne lrima simpanan dalam be lntuk giro dan telrlibat dalam lalu lintas 

pelmbayaran (LLP). 

b. Telrlibat dalam ke lgiatan usaha valuta asing, ke lcuali dalam transaksi/jual belli 

uang ke lrtas asing (mone ly change lr). 

c. Melnye lrtakan modal dalam belntuk pelnye lrtaan modal. 

d. Mellakukan ke lgiatan usaha pe lrasuransian. 
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e. Mellakukan ke lgiatan usaha lain di luar cakupan ke lgiatan yang te llah 

diselbutkan di atas.
86

 

Bank Pe lrkre lditan Rakyat (BPR) dapat dibe lntuk dan be lrope lrasi de lngan izin dari 

Melnte lri Ke luangan se ltellah melmpelrtimbangkan masukan dari Bank Indonelsia hal 

ini telrtuang dalam Pasal 16 ayat 2 Undang-undang Re lpublik Indone lsia Nomor 7 

Tahun 1992 
87

. Pelndirian Bank Pe lrkre lditan Rakyat dapat dilakukan ole lh warga 

nelgara Indone lsia, badan hukum Indone lsia yang selluruh pe lmiliknya adalah warga 

nelgara Indone lsia, pelmelrintah dae lrah, atau me llalui kelrjasama di antara melre lka. 

Prosels pe lmbelrian izin untuk melndirikan Bank Pe lrkre lditan Rakyat te lrdiri dari dua 

tahapan . 

Pelrtama, tahap pe lrse ltujuan prinsip yang me lncakup pe lrseltujuan untuk melmulai 

pelrsiapan pe lndirian bank yang be lrsangkutan. Tahap ke ldua adalah pe lmbelrian izin 

usaha, yang dibelrikan seltellah pelrsiapan te lrselbut sellelsai. Sellama bellum 

melmpelrolelh izin usaha, pihak yang me lndapat pe lrse ltujuan prinsip tidak diizinkan 

untuk mellakukan ke lgiatan usaha di selktor pelrbankan.
88

 Be lntuk hukum Bank 

Pelrkre lditan Rakyat (BPR) biasanya dibe lrikan izin pelndiriannya se lsuai delngan 

kelte lntuan yang be lrlaku yang dite ltapkan atas izin pimpinan Bank Indone lsia. 

 Untuk me lmelnuhi pelrsyaratan yang wajib dipelnuhi se lsuai Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998, seltidaknya me lncakup hal-hal be lrikut: 

a. Struktur organisasi dan manaje lmeln. 

b. Modal. 

c. Ke lpelmilikan. 

d. Ke lahlian di bidang pe lrbankan. 

e. Ke llayakan re lncana ke lrja. 
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Be lntuk badan hukum Bank Pe lrkre lditan Rakyat selsuai de lngan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 dapat be lrupa: 

a. Pelrusahaan Dae lrah (PD). 

b. Kope lrasi. 

c. Pelrse lroan Te lrbatas (PT). 

d. Be lntuk lain yang dite ltapkan ole lh pelmelrintah.
89

 

Sumbelr pelndanaan ope lrasional Bank Pelrkre lditan Rakyat te lrdiri dari dana intelrnal 

dan e lkstelrnal
90

. Dana inte lrnal be lrasal dari modal yang ditanamkan ole lh pelmelgang 

saham, yang jumlahnya harus se lsuai delngan re lgulasi yang dite ltapkan olelh 

Otoritas Jasa Ke luangan, ditambah de lngan cadangan dan laba dari tahun 

selbe llumnya dan tahun belrjalan. Se ldangkan dana e lkstelrnal Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat be lrasal dari masyarakat dalam be lntuk tabungan dan de lposito belrjangka, 

selrta dari pinjaman baik dari bank maupun pihak non-bank lainnya. Se llain itu, 

telrdapat juga sumbe lr dana lainnya se lpelrti titipan se lmelntara dari transaksi yang 

bellum selle lsai. 

Be lrawal dari ke linginan untuk melmbantu para peltani, pe lgawai, dan buruh untuk 

mellelpaskan diri dari je lrat pe llelpas uang (re lntelnir) yang me lmbelrikan kre ldit delngan 

bunga tinggi, le lmbaga pe lrkre lditan rakyat mulai didirikan Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat
91

. 

Adapun se ljarah dari Bank Pelrkre lditan Rakyat yaitu
92

: 
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1. Seljarah le lmbaga pe lrkre lditan rakyat dimulai pada masa kolonial Be llanda 

pada abad ke l-19 delngan dibelntuknya Lumbung De lsa, Bank De lsa, Bank 

Tani, dan Bank Dagang De lsa, de lngan tujuan me lmbantu para pe ltani, 

pelgawai, dan buruh untuk mellelpaskan diri dari je lrat pe llelpas uang (re lntelnir) 

yang me lmbelrikan kre ldit delngan bunga tinggi. 

2. Pasca ke lmelrde lkaan Indonelsia, didirikan be lbelrapa jelnis lelmbaga ke luangan 

kelcil dan le lmbaga ke luangan di pe lde lsaan se lpelrti Bank Pasar, Bank Karya 

Produksi Delsa (BKPD), dan mulai awal 1970 an, Le lmbaga Dana Kre ldit 

Peldelsaan (LDKP) ole lh Pelme lrintah Dae lrah. 

3. Pada tahun 1988, Pelmelrintah melnge lluarkan Pake lt Kelbijakan Oktobe lr 1988 

(PAKTO 1988) me llalui Ke lputusan Pre lsideln RI No.38 yang me lnjadi 

momelntum awal pe lndirian BPR-BPR baru.
93

 Ke lbijakan te lrse lbut 

melmbelrikan kelje llasan melnge lnai kelbe lradaan dan ke lgiatan usaha “Bank 

Pelrkre lditan Rakyat” atau BPR. Delngan dike lluarkannya Undang-Undang 

No.7 telntang Pe lrbankan tahun 1992 (UU No.7/1992 telntang Pe lrbankan), 

BPR dibelrikan landasan hukum yang jellas selbagai salah satu je lnis bank 

sellain Bank Umum. 

4. Selsuai UU No.7/1992 te lntang Pe lrbankan, Le lmbaga Ke luangan Bukan Bank 

yang te llah me lmpelrolelh izin usaha dari Melnte lri Keluangan dapat 

melnye lsuaikan kelgiatan usahanya se lbagai bank. Sellain itu, dinyatakan juga 

bahwa le lmbaga-lelmbaga ke luangan ke lcil selpelrti Bank De lsa, Lumbung 

De lsa, Bank Pasar, Bank Pelgawai, LPN, LPD, BKD, BKK, KURK, LPK, 

BKPD, dan lelmbaga-le lmbaga lainnya yang dipelrsamakan de lngan itu dapat 

dibelrikan status se lbagai BPR de lngan me lmelnuhi pelrsyaratan dan tata cara 

yang dite ltapkan de lngan Pelraturan Pe lme lrintah (PP).
94

 

5. Sellanjutnya PP No.71/1992 melmbelrikan jangka waktu sampai delngan 31 

Oktobelr 1997 bagi lelmbaga-lelmbaga ke luangan telrse lbut untuk melme lnuhi 

pelrsyaratan me lnjadi BPR. Sampai delngan batas waktu yang dite ltapkan, 

tidak selluruh le lmbaga keluangan te lrselbut dapat dikukuhkan selbagai BPR 

kare lna tidak dapat me lme lnuhi pelrsyaratan yang diteltapkan. 

6. BPR yang didirikan se lsudah PAKTO 1988 maupun Le lmbaga Ke luangan 

yang dikukuhkan me lnjadi BPR selsuai delngan PP No.71/1992, tunduk pada 

kelte lntuan-ke ltelntuan yang diatur dalam Undang-undang Pe lrbankan dan 

pelraturanpe lraturan yang dikelluarkan ole lh Bank Indonelsia se lbagai otoritas 

pelngawas bank.
95

 Khusus Badan Kre ldit Delsa (BKD), me lskipun lelmbaga 

telrse lbut selsuai UU No.7/1992 telntang Pe lrbankan, dibelrikan status selbagai 

BPR, namun kare lna organisasi dan manaje lmelnnya re llatif seldelrhana, 

lingkup usahanya sangat kelcil, se lrta ope lrasionalnya tidak se ltiap hari, maka 

pelngaturan dan pe lngawasan te lrhadap BKD pun tidak dapat disamakan 

delngan BPR. Jelnis-jelnis kelgiatan usaha se lrta larangannya me lnurut 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 te lntang Pe lrbankan Pasal 13. Usaha 

Bank Pe lrkre lditan Rakyat melliputi:
96
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a. Melnghimpun dana dari masyarakat dalam be lntuk simpanan belrupa 

delposito be lrjangka, tabungan, dan/atau be lntuk lainnya yang 

dipelrsamakan de lngan itu; 

b. Melmbe lrikan kre ldit; 

c. Melnye ldiakan pe lmbiayaan bagi nasabah be lrdasarkan prinsip bagi hasil 

selsuai de lngan ke ltelntuan yang dite ltapkan dalam Pelraturan Pe lmelrintah; 

d. Melne lmpatkan dananya dalam be lntuk Selrtifikat Bank Indone lsia (SBI), 

delposito be lrjangka, se lrtifikat de lposito dan/atau tabungan pada bank 

lain. 

Adapun risiko yang akan dihadapi ole lh Bank Pelrkre lditan Rakyat (BPR) 

belrdasarkan Pe lraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor 13 Tahun 2015 telntang 

Pelnelrapan Manaje lme ln risiko Bank Pelrkre lditan Rakyat, me lliputi risiko kre ldit, 

risiko opelrasional, risiko kelpatuhan, risiko likuiditas, risiko relputasi dan risiko 

strate lgik. Se ldangkan pada Bank Umum be lrdasarkan Pe lraturan Otoritas Jasa 

Ke luangan Nomor 18 Tahun 2016 Telntang pe lnelrapan Manaje lmeln risiko bagi Bank 

Umum melliputi, risiko kre ldit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko opelrasional, 

risiko hukum, risiko relputasi, risiko strateljik, dan risiko kelpatuhan. 
97

 Manajelmeln 

risiko belrpe lran selbagai partne lr dari unit bisnis dalam melncapai targe lt melnjadi 

sangat pelnting, dimana bisnis Bank dijalankan teltap dalam koridor risiko yang 

tellah dike lnali dan mampu dikelndalikan. Pe lnelrapan manaje lmeln risiko harus 

dipahami olelh  se lluruh lelvell  manaje lmeln maupun staf 
98

.  

Be lrdasarkan Pe lraturan Otoritas Jasa Ke luangan Nomor 13 Tahun 2015 telntang 

Pelnelrapan Manaje lmeln risiko Bank Pe lrkre lditan Rakyat
99

, risiko re lputasi adalah 

risiko akibat me lnurunnya tingkat ke lpe lrcayaan pe lmangku ke lpelntingan yang 

belrsumbe lr dari pe lrse lpsi ne lgatif me lnge lnai BPR (Bank Pe lrkre lditan Rakyat). 

Tujuan dari manaje lmeln risiko melngantisipasi dan melminimalisasi dampak 
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kelrugian dari risiko relputasi. Bank Pe lrkre lditan Rakyat harus me lnelrapkan 

Manaje lmeln Risiko relputasi yang se lsuai delngan skala dan komple lksitas bisnis.  

Manaje lmeln Risiko relputasi tidak hanya me lmitigasi aspe lk downsidel dari re lputasi 

BPR (Bank Pe lrkre lditan Rakyat), te ltapi melrupakan bagian dari upaya BPR (Bank 

Pelrkre lditan Rakyat) se lcara ke lselluruhan untuk melmbangun re lputasi BPR (Bank 

Pelrkre lditan Rakyat) dalam rangka melningkatkan daya saing. Te lrdapat faktor yang 

melmelngaruhi risiko re lputasi antara lain: 

1. Aspe lk manaje lrial dan kelpe lmimpinan selrta pe lnelrapan tata ke llola;  

2. Risiko lain, selhingga BPR (Bank Pe lrkre lditan Rakyat) pe lrlu me lmelrhatikan 

tingkat dan e lksposur BPR (Bank Pelrkre lditan Rakyat) te lrhadap risiko sellain risiko 

re lputasi, telrutama risiko kre ldit,risiko opelrasional dan risiko likuiditas. 

3. Pelrke lmbangan ke lbutuhan pe lmangku ke lpelntingan dan lingkungan bisnis. 

Be lrdasarkan pe lnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa sumbe lr risiko relputasi 

dapat be lrasal dari risiko-risiko lain dari e lksposur risiko BPR (Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat) , se lhingga BPR (Bank Pe lrkre lditan Rakyat) pe lrlu melmpelrbaiki aspe lk-

aspe lk dari risiko-risiko yang dapat me lningkatkan re lputasi BPR (Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat).
100

 

2. Manfaat Titipan Dokumen Bank Perkreditan Rakyat (Tim Likuidasi 

PT.BPR Nurul Barokah) Ke Balai Harta Peninggalan 

Balai Harta Pe lninggalan telrlibat dalam kasus afwelzighe lid (Keltidakhadiran) hanya 

selte llah adanya putusan pelngadilan yang me lnunjuknya se lbagai wakil dari pihak 

yang dinyatakan afwelzighelid (Ke ltidakhadiran). Selte llah pelneltapan te lrse lbut, Balai 

Harta Pe lninggalan dapat mellakukan be lrbagai tindakan pe lngurusan (daad van 
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belhe lelr) maupun tindakan pe lmilikan (daad van belschikking) se lsuai ke lbutuhan dan 

kelpe lntingan boe lde ll afwelzighe lid.
101

 Manfaat titipan dokumeln Bank Pe lrkrelditan 

Rakyat bagi tim likuidasi adalah se lbagai be lrikut: 

1. Bahwa Balai Harta Pelninggalan se lbagai instansi pelme lrintahan di 

lingkungan De lparte lmeln Hukum dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indone lsia 

yang salah satu tugasnya adalah se lbagai yang me lwakili kelpelntingan me lre lka 

yang dinyatakan dalam keladaan tidak hadir (afwelzighelid) sangat be lrpe lran 

dalam me llaksanakan pe lngurusan se lrta pe lnge llolaan telrhadap harta ke lkayaan 

yang pe lmiliknya dinyatakan tidak hadir (afwelzighelid) (Pasal 463 

KUHPe lrdata jo. Pasal 61 Staatsblad 1872/166). 

2. Balai Harta Pelninggalan melrupakan le lmbaga yang be lrdasarkan Undang-

Undang dibe lri tugas dan ke lwelnangan itu me lngurus dan me lwakili selgala 

kelpe lntingan subje lk hukum yang dinyatakan dalam keladaan tidak hadir 

(afwelzighelid) se lsuai bunyi Pasal 463 KUHPe lrdata se lrta pe lraturan lainnya 

yang be lrkaitan de lngan pelngurusan.
102

 

3. Balai Harta Pe lninggalan melmpunyai tugas me lwakili dan mellaksanakan 

pelngurusan ke lpe lntingan subjelk hukum,
103

 dalam rangka melnjalankan 

Putusan dan/atau pe lneltapan pe lngadilan atau ke lpelntingan de lmi hukum di 

bidang harta pe lninggalan dan be lrdasarkan ke ltelntuan pe lraturan pe lrundang-

undangan. 
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4. Bahwa Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah tellah melmelriksa se lmua 

dokumeln yang ada se lbellum di ajukan pelrmohonan ke l pelngadilan bahwa 

tidak belrhasil melne lmui pelmilik dokumeln dan tidak melnge ltahui kelbelradaan 

selrta tidak ada konfirmasi atas panggilan/pe lngumuman/pelngiriman surat 

kelpada Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah selhubungan de lngan 

pelmilikan dokume ln be lrharga te lrse lbut selhingga Tim Likuidasi PT.BPR 

Nurul Barokah tidak bisa mellanjutkan kelgiatan Likuidasi telrse lbut, olelh 

kare lna itu Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah melminta pelrmohonan kel 

Pelngadilan untuk me lmelrintahkan Balai Harta Pelninggalan (BHP) yang 

belrada di dae lrah Me ldan melnjadi pihak ke ltiga dalam pe lnyimpanan dokumeln 

telrse lbut. 

5.  Akibat di te lrimanya Pe lrmohonan Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah 

yang di ajukan ke l Pelngadilan Ne lge lri Pariaman, yang pada tanggal 17 Marelt 

2022 ole lh Hakim Afdil Azizi,SH., M.Kn dalam pe lne ltapan nomor 

6/Pdt.P/2022/PN.Pmn. yang isi pe lneltapan nya belrisikan bahwa dokumeln 

yang pe lmiliknya tidakhadir (Afwelzighelid) atau tidak jellas alamat 

pelmiliknya akan dititipkan kelpada pihak Pelnatausahaan Titipan Dokumeln 

di Balai Harta Pelninggalan Meldan dibawah De lparte lmeln Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Re lpublik Indone lsia
104

. 

6. Akibat munculnya pe lne ltapan  Nomor 6/Pdt.P/2022/PN.Pmn. maka Tim 

Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah me lnyurati Balai Harta Pe lninggalan yang 

belrdomisili di Meldan untuk mellakukan se lrah telrima dokume ln atas dasar 

pelne ltapan  Nomor 6/Pdt.P/2022/PN.Pmn.   
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7. Seltellah Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah melnitipkan dokume ln se lsuai 

pelne ltapan Nomor 6/Pdt.P/2022/PN.Pmn. kel Balai Harta Pelninggalan maka 

olelh kare lna itu Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah dapat me llanjutkan 

kelgiatan Likuidasi tanpa harus me lnunggu pe lmilik dokume ln selsungguhnya 

hadir 

8. Apabila suatu hari pe lmilik dokumeln yang asli ingin me lminta/ melngklaim 

dokumeln telrse lbut  kelpada Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah maka Tim 

Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah akan me lngarahka ke lpada Balai Harta 

Pelninggalan se lbagai Pihak ke ltiga untuk me lmbelrikan Dokume ln telrse lbut 

kelpada pe lmilik aslinya. 

9. Akibat dokumeln-dokumeln telrse lbut di titipkan kel pada Balai Harta 

Pelninggalan maka Tim Likuidasi PT.BPR Nurul Barokah di harapkan dapat 

melmpelrce lpat prosels Likuidasi untuk PT.BPR Nurul Barokah tanpa harus 

melncari lagi siapa pe lmilik dokumeln – dokumeln telrse lbut. 

 

 

3. Hubungan Hukum Balai Harta Peninggalan dengan Bank Perkreditan 

Rakyat 

Hubungan hukum antara Balai Harta Pe lninggalan (BHP) dan Bank Pe lrkre lditan 

Rakyat (BPR) melmiliki hubungan hukum yang komple lks. Belrikut adalah 

belbe lrapa contoh hubungan hukum antara Balai Harta Pelninggalan dan Bank 

Pelrkre lditan Rakyat yaitu:
105

 

a. Penyimpan dan Transfer Dana 
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Balai Harta Pelninggalan melne lrima selrta melnge llola dana transfe lr tunai yang tidak 

diambil dari pelnye llelnggara transfe lr dana, te lrmasuk bank dan le lmbaga non-bank. 

Dana transfe lr tunai yang tidak diambil me lrupakan dana yang te llah dikirimkan 

untuk ditelrima se lcara tunai, namun tidak diambil atau diklaim ole lh pe lnelrima dan 

pelngirim asal, selsuai delngan ke ltelntuan dalam undang-undang te lntang Transfe lr 

Dana. Me lnurut Pasal 1 ayat 1 Undang- Undang Relpublik Indone lsia Nomor  3 

Tahun 2011 Te lntang Transfe lr Dana , bahwa transfe lr dana adalah rangkaian 

kelgiatan yang dimulai delngan pe lrintah dari pelngirim asal yang belrtujuan 

melmindahkan se ljumlah dana ke lpada pe lne lrima yang dise lbutkan dalam pelrintah 

transfe lr dana sampai de lngan dite lrimanya dana ole lh pelne lrima.
106

  

Dalam Pasal 1 ayat 2 juga dise lbutkan bahwa 
107

: “ Pelnye llelnggara Transfe lr Dana  

yang se llanjutnya dise lbut Pelnye llelnggara, adalah Bank dan Badan Usaha belrbadan 

hukum Indone lsia bukan Bank yang me lnye llelnggarakan ke lgiatan transfe lr dana”. 

Contoh dalam prakte lknya
108

 : Pada tanggal 12 Juni 2023 Balai Harta pe lninggalan 

Meldan me llakukan kunjungan ke l Kantor pe lrwakilan BI yang belrada di Prov. 

Ke lpulauan Riau telrkait koordinasi telntang Dana Transfe lr. Dalam kunjungan 

telrse lbut Kelpala Balai Harta Pe lninggalan Me ldan  melnyampaikan bahwa saat ini 

telrdapat pe lmbelritahuan dari PT.Relmid Karya Indone lsia kelpada Balai Harta 

Pelninggalan te lrkait adanya se ljumlah dana transfe lr yang tidak diambil olelh 

pelne lrima dan te llah melle lwati 180 hari se ljak dilaksanakan transaksi dana telrse lbut. 

PT. Relmid Karya Indone lsia adalah pe lrusahaan yang te llah me lndapatkan izin dari 
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Bank Indone lsia selbagai Pelnye llelnggara Transfe lr Dana. PT.Relmid Karya Indonelsia 

melnye ldiakan layanan re lmitansi atau pe lngiriman uang. Ole lh kare lna itu, Balai 

Harta Pe lninggalan Me ldan be lrkoordinasi de lngan kantor pe lrwakilan Bank 

Indone lsia di Ke lpulauan Riau untuk me lmastikan langkah-langkah yang akan 

diambil telrkait delngan transfe lr dana te lrselbut. Pihak PT.Relmid Karya Indonelsia 

tellah me lnyampaikan bahwa adanya pe lnde llelgasian dari pe lnye llelnggara pelne lrima 

asal ke lpada PT.Relmid Karya Indone lsia. Dan di pelnghujung diskusi ke lpala Balai 

Harta Pe lninggalan me lnyampaikan akan te lrus be lrkoordinasi ke lpada pihak 

PT.Relmid Karya Indonelsia dan me lnyampaikan bahwa se lharusnya yang  

melnye lrahkan transfe lr dana te lrselbut adalah pihak Alfamart atau Alfamidi. 

b. Pengampuan 

Balai Harta Pe lninggalan (BHP) juga be lrfungsi selbagai pe lngampuan, me lngurus 

harta yang tidak telrurus dan melmbelrikan pelrlindungan hukum telrhadap ahli 

waris. Dalam hal ini, Balai Harta Pelninggalan (BHP) belrfungsi selbagai pe lngawas 

harta pe lrwalian dan pe lngampuan.
109

 Pelngampuan, atau yang dike lnal delngan 

istilah curatellel, melrujuk pada ke ladaan dimana se lselorang kare lna sifat-sifat 

pribadinya,dianggap tidak cakap untuk be lrtindak dalam lalu lintas hukum.  

Guna me lnjamin dan mellindungi hak-hak nya, hukum melmpelrke lnankan se lselorang 

untuk be lrtindak se lbagai wakil dari individu yang belrada di bawah pe lngampuan.
110

  

Adapun syarat me lnjadi wali pe lngampu yaitu : kellayakan hukum, ke lmampuan 
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keluangan, ke lmampuan melrawat dan me lmbelri dukungan, ke ladilan dan 

kelpe lntingan te lrbaik dan pelrse ltujuan Pelngadilan atau Otoritas yang be lrwe lnang.
111

 

Be lbe lrapa Tugas dan ke lwe lnangan Balai Harta Pelninggalan se lbagai Pe lngampu 

Pelngawas yaitu Dimulai dari: Melngumumkan Pelne ltapan/Ke lputusan Pelngadilan 

telntang adanya pe lngampuan dalam surat kabar dan be lrita ne lgara
112

, 

melmelrintahkan wali pelngampu se lbe llum dia mellaksanakan tugasnya selbagai 

pelngampu agar disumpah telrlelbih dahulu olelh Balai Harta Pe lninggalan (BHP)
113

, 

hingga me lmelrintahkan ke lpada wali pe lngampu untuk melmbuat pe lrhitungan 

pelrtanggungan jawab akhir atas  

harta ke lkayaan orang yang dibawah pe lngampuannya,ke lpada pe lngampu 

pelngawas.
114

 Contoh kasusnya yaitu : Dalam kasus pelne ltapan pe lngampuan Prof. 

Soeldargo Gautama, hakim pelngadilan ne lge lri tidak melmanggil dan me lnde lngarkan 

kelte lrangan dari Prof. Soeldargo Gautama se lbagai pihak yang akan diampu. 

Akibatnya, Mahkamah Agung Re lpublik Indonelsia me lmbatalkan pelne ltapan 

pelngampuan te lrse lbut mellalui putusan PN Jakarta Sellatan Nomor 

258/Pdt.P/2007/PN Jaksell. 
115

 

c. Pengawasan 

Balai Harta Pelninggalan juga be lrfungsi selbagai pe lngawas dalam pe lngurusan harta 

pailit. Dalam hal ini balai harta pe lninggalan melnjamin bahwa harta pailit 

digunakan untuk ke lpelntingan de lbitur dan kre lditur, se lrta me lnce lgah 
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pelnyalahgunaan harta pailit.
116

 Pasal 65 UU Kelpailitan dan PKPU Melnyatakan “ 

Hakim pelngawas me lngawasi pelngurusan dan pe lmbelre lsan harta pailit. Seldangkan 

di Pasal 66 UU Ke lpailitan dan PKPU melnyatakan “ Pelngadilan wajib me lndelngar 

pelndapat hakim pe lngawas se lbellum melngambil suatu putusan melnge lnai 

pelngurusan atau pe lmbelre lsan harta pailit”.  

Hakim pe lngawas adalah hakim yang me lmiliki spe lsialisasi kelilmuan dibidang 

hukum niaga (Ke lpailitan dan HAKI), se lrta tellah lulus selrtifikasi pe llatihan hakim 

niaga. Hakim pe lngawas ditunjuk dalam putusan pailit untuk melngawasi kinelrja 

Kurator atau Balai Harta Pelninggalan (BHP) yang me llaksanakan pe lngurusan dan 

pelmbe lrelsan harta pailit, atau yang ditunjuk dalam putusan PKPU untuk 

melngawasi kine lrja pe lngurus yang me lndampingi de lbitor melngurus harta dan 

usahanya se llama pelnundaan utang be lrlangsung. Tugas dan fungsi hakim 

pelngawas te llah diatur olelh Pasal 65, Pasal 66, Pasal 67 dan Pasal 68 UU 

Ke lpailitan dan PKPU. Pasal 65 UU Ke lpailitan dan PKPU me lnye lbutkan bahwa 

tugas dan fungsi hakim pelngawas adalah me lngawasi jalannya pe lngurusan dan 

pelmbe lrelsan harta pailit yang dilakukan ole lh kurator.
117

 

Selcara implisit Undang – undang Ke lpailitan dan PKPU tellah melne ltapkan rulel of 

game l pelngurusan harta pailit yang dilakukan olelh kurator maupun Balai Harta 

Pelninggalan (BHP) salah satunya adalah Kurator atau Balai Harta Pe lninggalan 

(BHP) adalah pihak yang be lrtindak se lcara aktif mellakukan tugas pe lngurusan dan 

pelmbe lrelsan harta pailit. Kurator dan Balai Harta Pelninggalan (BHP) be lrtanggung 

jawab ke lpada de lbitor pailit yang akan dibe lrikan di hadapan hakim pe lngawas 
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selte llah kelpailitan belrakhir atau diakhiri.
118

 Bagi Balai Harta Pe lninggalan (BHP) 

tidak disyaratkan me lmiliki kelahlian khusus dalam melngurus dan me lmbelre lskan 

harta pailit. Hal ini belrkaitan de lngan re lkam jeljak seljarah e lksistelnsi dan kiprah 

Balai Harta Pe lninggalan yang salah satu fungsinya adalah me lnjadi pe lngampu, 

pelngurus dan pe lmbelre ls harta be lnda be lrdasarkan pelrintah dari Undang-Undang.
119

 

Balai Harta Pelninggalan juga me lmiliki hubungan hukum delngan be lbe lrapa intansi 

telrkait dalam pe llaksaan tugas pokok dan fungsi Balai Harta Pe lninggalan 

diantaranya : 

1. Pelngadilan Ne lge lri, Pelngadilan Agama dan Pe lngadilan Niaga 

a. Pelrwalian, Instansi Te lrkait yang me lmpunyai korellasi de lngan Tugas Pokok 

dan Fungsi Balai Harta Pe lninggalan Se llaku Wali Pelngawas dan Wali 

Selmelntara adalah Pe lngadilan Nelge lri dalam hal Pelneltapan Izin Jual atas 

Harta Ke lkayaan orang yang be lrada di bawah Pelrwalian (Pasal 359, 393 

KUHPe lrdata) dan Notaris/PPAT dalam hal pelralihan hak atas tanah 

kelpunyaan orang yang belrada di bawah Pe lrwalian. 

b. Pelngampuan, Instansi Telrkait yang me lmpunyai kore llasi telrhadap Tugas 

Pokok dan Fungsi Balai Harta Pe lninggalan se llaku Pelngampu Anak Dalam 

Kandungan dan Pe lngampu Pelngawas adalah Pe lngadilan Ne lge lri (Pasal 369 

KUH.Pe lrdata), Notaris/PPAT dalam hal Pelralihan Hak atas Tanah orang 

yang ditaruh di bawah Pelngampuan dan Badan Pelrtanahan Nasional dalam 

hal balik nama Hak atas Tanah Ke lpunyaan Orang yang di taruh di bawah 

Pelngampuan.
120
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c. Pelngurusan harta orang yang tidak hadir (Afwe lzighelid),
121

 Instansi te lrkait 

yang me lmpunyai kore llasi Instansi te lrkait yang melmpunyai kore llasi de lngan 

Tugas Pokok dan Fungsi Balai Harta Pe lninggalan dalam hal Pe lngurusan 

Harta Orang Tidak Hadir (Afwe lzighelid) adalah Pelngadilan Ne lge lri te lntang 

Pelneltapan Izin Me lnjual.  

2. Likuidasi Pe lrseloran Te lrbatas, 

Di dalam Kitab Undang – undang Hukum Dagang (KUHD) tidak se lcara telgas 

dipelrgunakan istilah “Likuidasi” untuk be lrakhirnya suatu pe lrusahaan, teltapi di 

pelrgunakan istilah “Pe lmbubaran” dan “Pe lmbe lrelsan” 

Dalam Burge lrlijke l We ltboelk (BW) – Be llanda pada Pasal 19 dipe lrgunakan istilah 

Outbinding (Pelmbubaran) dan Ve lre lnffelning (Pelmbe lrelsan). Se ldangkan dalam 

sistelm hukum Common Law di pelrgunakan istilah “Winding Up” di samping 

“Liquidation”. Likuidasi adalah suatu tindakan untuk me lmbubarkan suatu 

pelrusahaan atau badan hukum. Adapun alasan – alasan pe lmbubaran suatu 

pelrusahaan ialah
122

 : 

a. Jika Pelrse lroan Te lrbatas (PT) tellah mellanggar ke lpelntingan umum se lhingga 

PT itu dibubarkan ole lh Kelme lntrian Ke lhakiman (Pasal 37 KUHD) ; 

b. Jika Pelrse lroan Te lrbatas (PT) itu tellah melnyimpang dari Anggaran Dasarnya 

(AD) se lhingga dibubarkan olelh Melntelri Ke lhakiman seltellah melnde lngar 

pelndapat dan saran dari Mahkamah Agung (Pasal 37 ale lnia 4)  

c. Jangka Waktu hidup Pelrse lroan Te lrbatas (PT) tellah be lrakhir (Pasal 46 

KUHD) 

d. Jika Pelrselroan Te lrbatas (PT) te llah me lndelrita kelrugian 75% dari jumlah 

modal yang dite lmpatkan (Pasal 47 KUHD) 

e. Tellah adanya ke ladaan Insolvelnsi (tidak mampu melmbayar) se lbagaimana 

dalam pasal 168 ayat 1 Undang – undang PKPU dan Ke lpailitan. 
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f. Be lrdasarkan ke lhe lndak dari Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS) dalam 

(Pasal 56 KUHD)
123

  

Likuidasi pe lrusahaan yang dilakukan ole lh Kurator be lrdasarkan pelraturan 

pelrundang-undangan yang be lrlaku juncto Undang-Undang ke lpailitan dimana 

kurator se lbagai likuidator selsuai Pasal 142 ayat (4) dalam pe lmbubaran Pelrse lroan 

Telrbatas.
124

 Te lrhadap Bank belrbadan hukum Pe lrselroan Te lrbatas (PT), aturan 

pelmbubaran dan likuidasi juga tunduk pada ke ltelntuan UUPT 40/2007 selbagai 

kelte lntuan yang be lrsifat umum (lelx ge lnelralis), Be lrdasarkan Pasal 143 ayat (1) 

UUPT 40/2007, pe lmbubaran me lrupakan pe lnghe lntian kelgiatan usaha pe lrselroan. 

Pelnghe lntian kelgiatan usaha te lrse lbut tidak se lrta melrta me lngakibatkan hilangnya 

status hukum pelrse lroan. Status badan hukum Pe lrselroan te lrselbut  baru akan hilang 

apabila prose ls pelncairan (likuidasi) tellah dilakukan olelh likuidator atau kurator 

selrta pe lrtanggungjawaban likuidator dite lrima olelh RUPS (Rapat Umum 

Pelmelgang Saham), Pe lngadilan Ne lge lri atau Hakim Pelngawas
125

. 

Apabila likuidasi tellah selle lsai diumumkan di belrita nelgara (BNRI) dan tambahan 

belrita ne lgara (TBNRI) selrta dua surat kabar, maka hukum me lnganggap (by law)  

PT telrselbut masih ada dan elksis (bellum bubar) . Belrtitik tolak dari keltelntuan 

Pasal 142 Undang – undang Pe lrse lroan Te lrbatas (UUPT) No.40 Tahun 2007, 

digariskan bahwa dasar te lrjadinya pe lmbubaran Pelrselroan Te lrbatas yang 

dibelnarkan hukum adalah selbagai be lrikut
126

: 

1. Be lrdasarkan Ke lputusan Rapat Umum Pelmelgang Saham (RUPS), usul 

pelmbubaran Pe lrselroan Telrbatas dapat diajukan olelh Dire lksi (be lrdasarkan 

Ke lputusan Rapat Direlksi), Delwan Komisaris (belrdasarkan Ke lputusan 

                                                           
123

Ibid., Hal.233. 
124

Undang – undang Pe lrse lroan Te lrbatas (UUPT) No. 40 Tahun 2007 Pasal 142 
125

Almaududi,Hukum Pe lrbankan Pelndirian Sampai Pelmbubaran,Delpok,PT Raja Grafindo 

Pelrsada,2021, Hal.45. 
126

Ibid .,Hal.46. 
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Dalam Rapat De lwan Komisaris), atau olelh Pelmelgang Saham yang 

melwakili minimal 1/10 bagian dari jumlah se lluruh saham de lngan hak suara. 

2. Be lrakhirnya Jangka Waktu Pelndirian, Para pihak didalam anggaran dasar 

umumnya me lngatur jangka waktu pe lrselroan adalah tanpa te lrbatas. Namun 

tidak seldikit pula yang me lmbe lrikan batasan jangka waktu pe lrselroan, 

misalnya 25 tahun atau 75 tahun.
127

 

3. Be lrdasarkan Pe lneltapan Pelngadilan, Pe lneltapan pelmbubaran pe lrusahaan 

Selpelnuhnya me lrupakan we lwelnang (Kompe lte lnsi) Pelngadilan Ne lge lri di 

telmpat pe lrse lroan be lrke ldudukan. Pihak yang dapat melngajukan pe lrmohonan 

pelmbubaran te lrselbut adalah 

a. Ke ljaksaan, apabila pe lrusahaan diduga me llanggar ke lpelntingan umum 

atau pe lraturan pe lrundang-undangan 

b. Pihak belrke lpelntingan, misalnya pe lndiri, pelmelgang saham, anggota 

Dire lksi atau De lwan Komisaris atau kre lditur 

c. Dire lksi, Delwan Komisaris atau Pe lme lgang Saham, de lngan alasan 

pelrusahaan tidak mungkin lagi dilanjutkan
128
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Ibid .,Hal.47. 
128

Undang – undang Pe lrse lroan Telrbatas (UUPT) Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 146 ayat 1 huruf C 

bagian Pe lnje llasan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup Pe lnellitian adalah batasan subje lk yang dite lliti, dapat be lrupa batasan masalah atau 

jumlah subjelk yang dite lliti, matelri yang dibahas, dan variabe ll yang dite lliti.
129

 Olelh kare lna itu 

harus ada batasan yang jellas dalam ruang lingkup pelne llitian.Adapun ruang lingkup pelne llitian ini 

belrfokus pada pokok pelrmasalahan yakni, bagaimana pe lran Balai Harta Pelninggalan dalam 

pelnatausahaan titipan dokumeln Tim Likuidasi PT BPR Nurul Barokah (DL) dan  bagaimana 

faktor pe lnghambat pe llaksanaan pe lnatausahaan  titipan dokumeln atas klaim dari pe lmilik dan ahli 

waris be lrdasarkan pe lrme lnkumham No 20 tahun 2019. 

B. Jenis Penelitian 

Be lrdasarkan masalah yang di telliti, jelnis pelnellitian yang digunakan ole lh pe lnulis dalam pelnulisan 

skripsi ini adalah pe lne llitian yuridis e lmpiris. Pelnellitian yuridis e lmpiris melrupakan pe lnde lkatan 

pada pe lrmasalahan te lrkait hal-hal yang be lrsifat yuridis dan fakta yang ada melnge lnai hal-hal 

yang be lrsifat yuridis telrse lbut.
130

 Pelne llitian hukum elmpiris atau pe lne llitian sosiologis ini 

melrupakan pe lnellitian  hukum yang me lnggunakan data prime lr be lrupa data data lapangan se lpelrti 

hasil wawancara dan obselrvasi. Pe lnellitian yang dilakukan adalah pe lne llitian telrhadap Pe lran Balai 

Harta Pe lninggalan Me ldan dalam Pe lnatausahaan Titipan Dokume ln Tim Likuidasi Pt Bpr Nurul 

Barokah (DL) se lsuai delngan tugas dan fungsi pokok yang te lrdapat dalam Pelrme lnkumham No 7 

Tahun 2021. 

C. Sumber Data  

Jelnis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini melrupakan data prime lr dan data se lkundelr. 
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https://www.sampoe lrnaunive lrsity.ac.id/id/ruang-lingkup-pelne llitian-pelnge lrtian-cara-me lne lntukan-dan-

contoh/.diakse ls pada pukul 00:12 WIB pada tanggal 17 januari 2024 
130

Ronny Hanitijo Soe lmitro, Me ltodologi Pelne llitian Hukum dan Jurime ltri, Ghalia Indone lsia, Jakarta, 2009, Hal.10. 
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a) Data Prime lr  

Data prime lr adalah data yang dipe lrolelh langsung dari pe lnellitian di lapangan de lngan cara 

intelrvie lw atau wawancara se lcara langsung de lngan re lspondeln. Untuk melndapatkan data prime lr  

dalam pelne llitian ini pelnulis mellakukan studi pelne llitian di Kantor Balai Harta Pelninggalan  

Meldan yang be lralamat di Jalan Listrik Nomor 10, Meldan Peltisah, Kota Meldan, Sumatelra 

Utara.Adapun 2 (dua) re lspondeln yang te lrlibat yaitu: 

a. Budiyanto, S.H se llaku Kelpala Se lksi Harta Pe lninggalan Wilayah I 

b. Hutri zelbua, S.H., M.H sellaku Staf pe llaksana se lksi Wilayah I  

b) Data Se lkundelr 

Data se lkunde lr melrupakan data hukum yang tidak melngikat namun me lne lrangkan bahwa bahan 

hukum itu belrkaitan de lngan bahan hukum primelr. Data se lkundelr dalam pelne llitian ini dipelrolelh 

dari bahan pustaka yang melliputi buku-buku telks, kamus-kamus hukum, jurnal-jurnal hukum 

dan pe lraturan pe lrundang-undangan. 

D. Sumber Bahan Hukum 

Sumbelr Bahan hukum yang digunakan  untuk kelpelrluan pe lne llitian yang belrsifat normatif dalam 

pelne llitian ini adalah: 

a) Bahan Hukum Primelr  

Bahan hukum yang sifatnya pe lnting dan me lmungkinkan untuk me lndapatkan se ljumlah informasi 

yang dipe lrlukan  dan be lrkaitan de lngan pe lne llitian lapangan be lrupa Undang -undang , pe lraturan 

dan hasil wawancara. Bahan hukum primelr yang pelnulis gunakan di dalam pelnulisan ini yakni 

pelne ltapan No.6/Pdt.P/PN.Pmn, Pelrmelnkumham No 20 Tahun 2019, Pe lraturan Me lnte lri Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Relpublik Indone lsia No 7 Tahun 2021 te lntang Organisasi dan Tata Ke lrja 

Balai Harta Pe lninggalan dan hasil wawancara.  
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b) Bahan Hukum Se lkundelr 

Melrupakan bahan hukum yang tidak be lrsifat melngikat, namun melmbe lrikan pe lnjellasan telntang 

bahan hukum prime lr. Dalam konte lks ini, bahan hukum selkunde lr dipelrolelh dari bahan pustaka 

belrupa buku-buku, dokumeln-dokumeln, jurnal hukum dan pe lnellitian-pelne llitian hukum. 

c) Bahan Hukum Te lrsie lr 

Selbagai re lfe lrelnsi hukum yang me lmbelrikan pe ltunjuk dan pe lnjellasan telrhadap bahan hukum 

primelr dan se lkunde lr, telrmasuk kamus atau e lnsiklopeldia yang re llelvan de lngan pe lnellitian ini. 

E. Metode Pengumpulan Data  

Data yang dibutuhkan dalam pelne llitian ini akan dikumpulkan mellalui 2 cara yaitu: 

a) Pelnellitian Lapangan (fie lld re lselarch) 

Melrupakan salah satu me ltodel pelngumpulan data didalam pelne llitian yang digunakan ole lh pelnulis 

untuk dapat melnge ltahui data mellalui wawancara atau pe lngamatan selrta inte lraksi maupun 

belrke llompok belrdasarkan pelmbahasan yang te llah ada be lrdasarkan kasus yang ada dalam hal ini 

pelnatausahaan titipan dokumeln. 

b) Studi Kelpustakaan (library re lselarch) 

Dalam konte lks pelnellitian ini, pelngumpulan data dilakukan mellalui studi kelpustakaan, di mana 

pelne lliti akan melnghimpun informasi selbanyak mungkin dari be lrbagai sumbelr ke lpustakaan yang 

re llelvan. Sumbelr-sumbelr telrse lbut melncakup buku, jurnal, majalah, hasil pelnellitian (telsis dan 

diselrtasi), se lrta sumbelr lain yang se lsuai selpelrti intelrnelt dan koran dan delngan me lmpellajari 

kelte lntuan pe lrundang-undangan te lntang pe lnatausahaan titipan dokumeln dan pe lraturan 

pelrundang-undangan. 

F. Pendekatan Penelitian 
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Pelndelkatan yang ditelrapkan dalam pe lne llitian ini diselsuaikan de lngan je lnis pelne llitian yang 

diambil pelnelliti. Olelh kare lna itu, pelnde lkatan yang digunakan me lncakup pelnde lkatan pe lrundang-

undangan (statute l approach) dan pe lndelkatan kasus (case l approach). 

a) Pelndelkatan pe lrundang-undangan (statute l approach) 

Dilakukan de lngan me lne lliti pelraturan pe lrundang-undangan dan re lgulasi yang te lrkait delngan isu 

hukum yang se ldang dipe llajari. 

b) Pelndelkatan kasus (case l approach)  

Dilakukan de lngan cara melmelriksa kasus yang belrkaitan de lngan isu yang se ldang dite lliti dan 

sudah me lnjadi implelmelntasi Balai Harta Pe lninggalan yang me lmiliki kelkuatan hukum te ltap. 

Dalam pelndelkatan ini, pelnulis akan melnge lvaluasi kasus pelnatausahaan titipan dokumeln Tim 

Likuiditas PT BPR Nurul Barokah (DL). 

 

 

G. Metode Analisis Data 

Be lrdasarkan pe lndelkatan pelne llitian, jelnis pelnellitian dan jelnis data yang digunakan dalam 

pelne llitian ini adalah meltodel  analisis data kualitatif. Meltode l analisis data kualitatif melrujuk pada 

informasi yang te lrkait de lngan pe lnge llompokan, ciri-ciri, atau sifat suatu objelk.
131

 Se lcara umum, 

data kualitatif tidak me llibatkan nilai nume lrik. Mellainkan me lmbe lrikan delskripsi me llalui kata-

kata me lnge lnai te lmuan-telmuan, le lbih melnelkankan pada kualitas data, dan ke lmudian dikaitkan 

delngan be lrbagai sumbe lr data te lrkait delngan pe lrmasalahan pe lnatausahaan titipan dokumeln. 
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E Llvis F.Purba dan Parulian Simanjuntak.Me ltode l Pelnellitian.Pelrce ltakan Sadia,Me ldan,2011,Hal 149. 
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